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ABSTRAK

Jalan raya Tahunan merupakan salah satu jalan utama di Jepara dengan fungsi
kolektor primer dimana kedua sisi jalan menjadi pusat industri, perdagangan dan jasa
muebel yang intensitas kegiatannya cukup tinggi. Permasalahan timbul karena munculnya
kegiatan-kegiatan produktif yang mengisi ruang di sepanjang jalan tersebut menimbulkan
dampak terhadap sistem pergerakan dalam bentuk munculnya pergerakan lokal don
gangguan samping berupa kegiaton perparkiran di badon jalan (on-street parking).
Sementara, di sisi lain, koridor ini merupakan kawasan strategis perkembangan wilayah
perkotaan Jepara dan memiliki peran yang penting untuk melayani interaksi kegiatan
antara Kota Jepara dengan kota-kota di kawasan pantai utara.

Tuwjuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah mengkaji pengaruh pusat
industri dan perdagangan muebel di ruas jalan raya Tahunan terhadap lalu lintas berupa
tarikan perjalanan don pengaruh  parkir di ruang jalan terhadap kapasitas jalan.
Sedangkan sasarannya adalah menganalisa tarikan perjalanan, menganalisa pergerakan
lalu lintas di ruas jalan raya Tahunan, menganalisa pengaruh parkiv di ruang jalan
terhadap kapasitas jalan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi lapangan, yaitu
melakukan identifikasi guna lahan yang di sisi jalan raya Tahunan, mengidentifikasi dan
wawancara terhadap pengunjung, dan mengidentifikasi moda angkutan yang parkir di
ruang jalan. Dari identifikasi ini diperoleh jenis aktifitas guna lahan, karakteristik tarikan
perjalanan, don lebar efektif jalan. Pada waktu yang sama juga dilakukan penghitungan
volume lalu lintas dan kapasitas jalan. Dengan menggunakan analisis kapasitas jalan
dengan kondisi ruang jalan digunakan untuk parkir dan analisis kapasitas apabila parkir
di ruang jalan ditiadakan diperoleh pengurangan besaran kapasitas (C). Sebagai langkah
yang terakhir adalah menarik kesimpulan dan memberikan rekomendasi berdasarkan hasil
studi yang dilakukan di atas yang sekaligus sebagi output dari hasil studi ini.

Dari analisis, dapat ditarik kesimpulan bahwa industri dan perdagangan muebel di
Jjalan raya Tahunan (baik yang beroerintasi ekspor, lokal maupun kerajinan) berkembang
pesat dan menjadi sentra perdagangan mebel di Jepara disebabkan oleh lokasinya yang
strategis yaitu berada di sepanjang koridor jalan yang merupakan pintu gerbang menuju
kota Jepara menjadikan kawasan tersebut memiliki tingkat aksesibiltas yang tinggi
terhadap prasarana dan sarana transportasi disertai adanya peluang yang baik untuk
kegiatan ekoriomi (economical opportunity). Implikasi dari aktifitas tersebut adalah
bangkitnya perjalanan kunjungan (30,71 % pengunjungdi perdagangan meubel lokal) dan
tidak adanya lokasi parkir menjadikan ruang jalan untuk kegiatan parkir(65% pengunjung
menggunakan mobil). Parkir di kedua sisi jalan tersebut mempunyai pengaruh yang cukup
signifikan terhadap penurunan kapasitas jalan (C) sebesar 32,67 % atau 844,57 smp/jam
dan peningkatan derajat kejemihan (degree of saturation) 0,23.

Pemecahan permasalahan lalu lintas di ruas jalan raya Talunan dalam
memberikan pelayanan transportasi yang efektif dan efisien yang dapat mendulung
aktivitas masyarakat baik di pusat industri dan perdagangan meubel maupun masyarakat
pengguna jalen raya Tahunan yang lain sulit dilakukan. Hal ini disebabkan pada ruas
Jalan raya Tahunan pendekatan supply driven sudah tidak dapat dikembangkan lagi,
artinya tingkat kejenuhan pada jam sibuk (peak hour) tidak bisa ditingkatkan dengan
pelebaran jalan atau peningkatan kapasitas jalan. Bentuk-bentuk penanganan tidak dapat
dilakukan secara parsial akan tetapi dilakukan secara terintegrasi dan terencana secara
sistematis dengan mempertimbangkan berbagai aspek yang terlibat didalamnya baik
pengaturan lalu lintas maupun pengembangan sistem jaringan jalan.
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ABSTRACT

Tahunan roadway represent one of the main road in Jepara with primary
collector function where both road sides become industrial estate, service and commerce of
muebel which is its high activity intensity enough. Problems arising from productive
activities appearance which fill room alongside the road generate Impact to movement
system in the form of local movement appearance and trouble from other side in the Jorm of
activity of parking on street. Whereas, on the other side, this corridor represent strategic
area of growth of region urban of Jepara and have important role 1o serve activity
interaction between town of Jepara with towns in north coastal area.

Target of which wish to be reached in this research is 10 study influence of
industrial estate and commerce of furniture in tahunan roadway to traffic in the form of
Journey attraction and influence of parking on street to road capacities. While its target to
analyse journey attraction, analysing movement of traffic, analysing influence park in
Street fo capacities.

Method which used in this research is field study, that is identifying to land use
which beside Tahunan roadway, identifying visitor, and identify moda of transportation of
which park in street room. From identifving this obiained Yype of activities of land, journey
atlraction characteristic, and effective wide of road. At the same time is also enumeration
of traffic volume and road capacities. By using capacities analysis walke with condition of
street room used to park and capacities analysis if parking in street room negated to be to
be obtained by reduction of capacities besaran ( C). As last Step, it Is interesting conclusion
and give recommendation pursuant to result of study above which at the same time to
output from result of this study.

From analysis, can be pulled by conclusion that industry and commerce of
Jurniture in Tahunan roadway rapidly grow and become centre of commerce of furniture in
Jepara because of its strategic location that is residing in as long as road corridor

 representing gateway into the city Jepara make the the area have level of high accesibility

and accompanied by the existence of opportunity which good to economic activity or
opporlunity economical. Implication of the actvity is awakening of journey of visit
(30,71 % visitor in commerce of local meubel) and location inexistence park to make room
walke for the activity of parking (65% visitors use car). On street parking both sides have
influence which enough signifikan to degradation of capacities walke equal to 32,67 % or
844,57 smp‘hour and improvement of saturation degree 0,23.

Resolving of problems of traffic in Takunan roadway in giving service of efficient
and effective transportation able to support sociely activities either in industrial estate and
commerce of society and also meubel consumer of done difficult. This matter is caused by
at Tahunan roadway of approach of driven supply have cannot be developed again, its
meaning of saturation level ( peak of hour) cannot be improved with enlargement of road
or improvement of road cdpacities. Handling forms cannot be conducted by parsial
however done integrated and systematically by considering various aspect in concerned in
it goodness arrangement of traffic (traffic management) and also system development of
road network.

XV



BABI
- PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kabupaten Jepara yang merupakan bagian dari wilayah Propinsi Jawa Tengah
dengan luas wilayah 100.413,189 ha dan jumlah penduduk sebanyak 970.954 jiwa.
Salah satu potensi lokal yang berkembang di dalam masyarakat Kabupaten Jepara yaitu
seni ukir, yang pada awalnya merupakan kesenian yang diwariskan secara turun-temurun
dan semula berfungsi untuk keperluan mengembangkan tradisi dan budaya (nilai luhur
yang dilestarikan). Kemampuan seni wukir masyarakat Jepara ini dalam
perkembangannya, lebih banyak dipengaruhi oleh tuntutan kebutuhan ekonomi sehingga

peranannya berubah fungsi menjadi sumber mata pencaharaian (fungsi ekonomi).

Berawal dari kerajinan tangan menjadi industri kerajinan, terutama dipandang dari segi

sosial ckonomi, ukiran kayu Jepara terus melaju pesat, sehingga berhasil menguasai pasar
nasional dan dalam perkembangannya dari pasar nasional kemudian berkembang ke pasar
internasional. Kabupaten Jepara akhirnya dikenal orang identik dengan ukirannnya, ini
sesuai dengan kenyataan bahwa Kabupaten Jepara sebagai sentra industri meubel dan
salah satu ciri yang telah begitu melekat dengan Jepara adalah predikatnya sebagai "Kota
Ukir". Ukir kayu telah menjadi idiom kota kelahiran Raden Ajeng Kartini ini dan bahkan
belum ada kota lain yang layak disebut sepadan dengan Jepéra untuk industri kerajinan
meubel dan ukir. Untuk sampai pada kondisi seperti ini, Jepara telah menapak perjalanan
yang sangat panjang. Handayani (2003: 69) menyebutkan bahwa keunggulan industri
meubel kayu di Jepara terletak pada potensi lokal yaitu karya seni ukir yang memiliki
nilai ekonomi tinggi di pasar internasional. J angkauaﬁ pemasaran komoditi meubel kayu
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Jepara telah mencapai manca negara dengan nilai eksport pada saat sebelum krisis lebih
dari USS$ 150 ribu per tahun.

.Sepuluh tahun terakhir ini seni ukir telah berkembang menjadi industri yang
menjadi sumber penghidupan sebagian besar masyarakat Jepara, baik itu yang berperan
sebagai tukang, karyawan, pengrajin sampai dengan pengusaha, dimana industri meubel
dapat memberi nilai tambah yang besar dari produk-produk yang dihasilkan. Lapangan
usaha industri terutama industri meubel dan ukir sangat mendominasi perekonomian
masyarakat Kabupaten Jepara. Menurut Bappeda (2001: 35) sejak tahun 1994 sampai
dengan 1998 terdapat 31 perusahaan asing dan domestik menanamkan modal di
Kabupaten Jepara. Masa keemasan ekspor meubel Jepara terjadi pada dekade 90-an
dimana setiap bulannya tidak kurang dari 800 kontainer dikirim dari Jepara ke luar negeri.
Keadaan ini sangat membantu peningkatan perekonomian masyarakat Jepara, bahkan
ketika badai krisis melanda Indonesia sejak tahun 1997, masyarakat Jepara relatif lebih
mampu mengatasinya dibanding masyarakat dacrah lain. Khusus bagi para eksportir,
turunnya nilai Rupiah terhadap Dollar Amerika menambah keuntungan perusahaannya.

Meski industri meubel berkembang hampir di seluruh wilayah Kabupaten
Jepara, perkembangan yang paling menonjol adalah di Kecamatan Tahunan. Hal ini
terlihat dari 31 perusahaan asing dan domestik, dimana 11 diantaranya berlokasi di
kecamatan Tahunan, 7 perusahaan berlokasi di kecamatan Jepara, 5 perusahaan di
kecamatan Batealit dan sebagian lainnya tersebar di beberapa kecamatan lainnya. Secara
keseluruhan di Kecamatan Tahunan terdapat 32 industri besar, 196 industri sedang dan
1.973 industri kecil yang menyerap tenaga kerja sebanyak 18.768 jiwa (BPS, 2003). Hal
ini didukung dengan kota Tahunan yang terletak di antara tiga jalur jalan raya yaitu yang

menghubungkan Kudus-Jepara, Semarang-Demak-Jepara dan Tahunan-Batealit yang




merupakan jalur lalu lintas yang ramai, dengan kemampuan dilalui berbagai jenis
kendaraan yang memudahkan aksesibilitas tenaga kerja dan barang. Di kawasan Tahunan
ini terdapat sejumlah show room dan industri meubel serta kegiatan penunjangnya dengan
intensitas dan aktifitas yang tinggi di sepanjang jalan raya Tahunan, schingga kawasan di
sisi ruas jalan raya Tahunan menjadi identik sebagai sentra meubel di Kabupaten Jepara.

Perkembangan kegiatan industri dan perdagangan meubel tersebut membawa
dampak terhadap perkembangan peruntukan lahan yang pesat dalam bentuk workshop
dan pertokoan meubel di sepanjang ruas jalan raya Tahunan.. Seperti dikemukakan olch
Sanggono (1993) bahwa faktor yang mempengaruhi perkembangan aktifitas pada suatu
lokasi adalah adanya tingkat aksesibilitas, kondisi lingkungan dan harga lahan. Adanya
ketiga faktor ini menyebabkan lokasi yang mempunyai tingkat aksesibilitas tinggi,
kondisi lingkungan yang nyaman dan harga lahan yang murah menjadi lokasi yang paling
banyak diminati. Menurut Fabos (dalam Sanggono,1993) bahwa pertimbangan yang
lebih utama dalam pemilihan lokasi adalah faktor aksesibilitas, karena orang hanya dapat
membangun di lahan yang aksessibel. Daerah yang mempunyai aksesibilitas tinggi akan
mempunyai tingkat perkembangan yang lebih tinggi dibandingkan dengan daerah yang
mempunyai tingkat aksesibilitas lebih rendah.

Hal demikian terjadi pada sentra industri dan perdagangan meubel yang
berada di sepanjang koridor jalan raya Tahunan yang menghubungkan kota Jepara dengan
kota-kota di kawasan pantai utara jawa, dimana perkembangannya begitu cepat baik
intensitas kegiatannya maupun pemanfaatan lahannya. Permasalahan timbul karena
munculnya kegiatan-kegiatan produktif yang mengisi ruang di sepanjang jalan tersebut

menimbulkan dampak terhadap sistem pergerakan dalam bentuk munculnya tarikan



perjalanan dan gangguan samping berupa kegiatan perparkiran di badan jalan (on-street
parking).

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka penelitian ini dilakukan untuk mengkaji
tarikan perjalanan dan penggunaan ruang jalan untuk parkir di pusat industri dan

perdagangan meubel serta pengaruhnya terhadap kapasitas jalan.

1.2. i{umusan Masalah

Kawasan di sepanjang ruas jalan raya Tahunan merupakan salah satu sentra
industri dan perdagangan meubel yang ada di Jepara yang mempunyai intensitas kegiatan
yang tinggi dan begitu padat kegiatan komersial tersebut, kadang terlihat aktivitasnya
keluar sampai ke ruang jalan. Sebagai kawasan komersial, pusat industri dan perdagangan
meubel di sisi jalan raya Tahunan memiliki potensi sebagai daya tarik konsumen untuk
berkunjung. Tidak tersedianya lokasi parkir memaksa kendaraan baik pengunjung
maupun untuk kegiatan bongkar muat barang memanfaatkan badan jalan untuk kegiatan
parkir (on-street parking). Hal ini tidak dapat dipungkiri lagi bahwa terjadi gangguan
pergerakan lalu lintas karena terjadi penyempitan lebar badan jalan, bahkan pada jam
puncak (peak hour) sering terjadi kemacetan. Kondisi seperti ini mengakibatkan efisiensi
perjalanan menurun, biaya ckonomi dan sosial meningkat dan pada akhirmya akan
menurunkan dinamika kehidupan dan produktifitas masyarakat.

Berdasarkan fenomena yang ada berkaitan dengan transportasi pada umumnya
dan keberadaan pusat industri dan perdagangan meubel di sepanjang ruas jalan Raya
Tahunan khususnya dapat diperoleh rumusan masalah “Bagaimana tarikan perjalanan
dan penggunaan ruang jalan untuk parkir di pusat industri dan perdagangan
meubel di sepanjang ruas Jalan Raya Tahunan di Kota Jepara dan pengaruhnya

terhadap penurunan kapasitas jalan”.




1.3. Tujuan, Sasaran dan Manfaat Studi

1.3.1. Tujuan

Secara spesifik tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah mengkaji
tarikan perjalanan pengunjung di pusat industri dan perdagangan meubel yang berada di
sisi kanan dan kiri ruas jalan raya Tahunan serta parkir di ruang jalan dan pengarubnya

terhadap kapasitas jalan, yaitu berupa pengurangan besaran capasity (C).

1.3.2. Sasaran
Untuk mencapai tujuan di atas, maka sasaran-sasaran dari studi ini adalah :

1. Mengidentifikasi jenis-jenis aktifitas guna lahan di sisi ruas jalan raya Tahunan.

2. Menganalisa tarikan perjalanan di sentra industri dan perdagangan mebel di kanan dan
kiri ruas jalan raya Tahunan yang merupakan koridor kawasan dengan potensi
pembangkit.

3. Menganalisa parkir kendaraan di ruang jalan yang diakibatkan oleh kegiatan industri
dan perdagangan mebel di kawasan ruas Jalan Raya Tahunan Jepara.

4. Menganalisa pergerakan lalu lintas di ruas jalan raya Tahunan.

5. Menganalisa pengaruh hambatan samping berupa parkir di ruang jalan terhadap
kapasitas jalan.

6. Memberi masukan dan rekomendasi kepada instansi penentu kebijakan sehubungan
dengan penanganan masalah lalu lintas yang diakibatkan oleh aktivitas guna lahan di

sepanjang ruas jalan raya Tahunan.

1.3.3. Manfaat.
Dengan mengadakan penelitian tentang karakteristik tarikan perjalanan dan

parkir di ruang jalan serta pengaruhnya terhadap kapasitas jalan, diharapkan akan




memberikan penyelesaian tentang pengaturan pergerakan arus lalu lintas pada jalan raya

Tahunan dan merupakan masukan bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Jepara pada

umumnya. Manfaat tersebut adalah :

1.

Bagi Pemerintah Kabupaten Jepara, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
input dalam menentukan kebijakan yang dapat menjamin terwujudnya suatu
kemampuan pelayanan sarana jalan yang kontinyu dalam rangka mendukung
perbaikan standar kehidupan yang berkelanjutan secara ekonomi dan finansial.
Memberi masukan kepada pemerintah daerah dalam menentukan kebijakan yang
menjamin adanya manfaat dari penyediaan sarana jalan yang dapat dinikmati secara
merata oleh semua elemen masyarakat.

Bagi perkembangan ilmu, penelitian ini dapat menambah khasanah studi khususnya
tentang tarikan perjalanan dan parkir di ruang jalan pada kawasan industri dan

perdagangan meubel dan studi transportasi pada umumnya.

1.4. Ruang Lingkup

Pada bagian ini diuraikan mengenai lingkup studi yang meliputi ruang lingkup

substansial dan ruang lingkup wilayah (spasial).

1.4.1. Ruang Lingkup Substansial

Melalui studi yang terbatas dengan pengumpulan data yang sederhana, bila

dapat memberikan gambaran yang obyektif dan menghasilkan kesimpulan yang cukup

meyakinkan, maka penelitian ini hanya memfokuskan pada pembahasan sebagai berikut :

1.

Pembahasan tarikan perjalanan oleh kegiatan industri dan perdagangan meubel di ruas
Jalan Raya Tahunan.
Pembahasan hambatan samping berupa parkir di badan jalan (on street parking) yang

diakibatkan oleh kegiatan industri dan perdagangan mebel di ruas Jalan Raya Tahunan




dengan mengeliminir pengaruh dari aspek hambatan yang lain seperti akses jalan,
pedagang kaki lima dan kegiatan samping lainnya.

3. Pembahasan pergerakan lalu lintas di ruas jalan raya Tahunan.

4. Pembahasan tingkat pengaruh parkir di ruang jalan terhadap kapasitas ruas jalan

menurut MKJI 1997 yaitu berupa pengurangan besaran capasity (C).

1.4.3. Ruang Lingkup Kewilayahan (spasial).

Ruang lingkup wilayah (spasial) studi adalah pusat industri, perdagangan dan
jasa meubel di sisi kanan dan kiri ruas jalan raya Tahunan di Kecamatan Tahunan Kota
Jepara. Dipilihnya pusat industri dan dan perdagangan meubel Tahunan sebagai obyek
penelitian dalam penulisan tesis ini, selain karena kawasan ini merupakan sentra industri
meubel dengan perkembangan yang sangat menonjol dibanding wilayah lainnya di
Kabupaten Jepara. Selain itu juga karena letaknya di sisi jalan utama di Jepara, dimana
arus lalu lintas yang melaluinya cukup tinggi sehingga mempunyai permasalahan lalu

lintas yang cukup besar. Ruang lingkup wilayah studi dapat dilihat pada gambar 1.1
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L.5. Kerangka Pemikiran.

Pada kerangka pemikiraﬁ ini akan memberikan gambaran hubungan dari seluruh
tahapan alur pikir proses penelitian tarikan pergerakan dan pola parkir di ruang jalan pada
industri dan perdagangan meubel di ruas jalan Raya Tahunan dan pengaruhnya terhadap
arus lalu lintas berupa pengurangan besaran kapasitas.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh aktifitas industri dan perdagangan meubel di
Jepara yang memanfaatkan lahan di sisi ruas-ruas jalan utama seperti di sepanjang ruas
jalan raya Tahunan. Sebagai kawasan komersial, aktifitas ekonomi tersebut mempunyai
daya tarik konsumen dan menyebabkan tarikan perjalanan. Permasalahan muncul ketika
bangkitan perjalanan yang ditimbulkan oleh adanya kegiatan tersebut menyebabkan
| bangkitan parkir yang cukup besar sedangkan lokasi parkir tidak tersedia. Keadaan ini
memaksa pengunjung menggunakan badan jalan untuk kegiatan parkir. Parkir yang
menggunakan ruang jalan (on-streef parking) menjadikan lebar efektif jalan berkurang.
Akibat yang ditimbulkannya adalah menurunnya kapasitas ruas jalan dan mengganggu
arus lalu lintas di sepanjang ruas jalan tersebut.

Dengan alasan tersebut dapat disusun alur pikir penelitian sebagaimana

diperlihatkan pada gambar 1.2 sebagai berikut:




Pesatnya kegiatan industri dan perdagangan meubel

Di Tahunan Jepara

L 2

Pemanfaatan lahan di sepanjang ruas jalan utama (Jalan Raya Tahunan)
untuk kegiatan industri dan perdaganean mebel

h 4

Menimbuikan dampak terhadap sistem pergerakan dalam bentuk:
T) meningkatnya kontribusi tarikan perjalanan ke senira industri meubel dan 2) Tidak adanya lokasi parkir
menyebabkan munculnya gangguan samping (parkir di ruang jalan)

Permasalahan:

h 4
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Research Question: Bagaiamana tarikan perjalanan dan pola parkir di rvang Kajian Teori:
jalan dan pengaruhnya terhadap kapasitas jalan di sentra industri dan - Kawasan pusat
perdagangan mebel di jalan raya Tahunan?

perdagangan
- Sistem transportasi

4

- Tarikan petjalanaan

-

y

Kondisi Eksisting

v

- Parkir di ruang jalan
- Kapasitas jalan

Penentuan variabel

Karakteristik Guna Karakteristik tarikan Parkir di ruang jalan Arus lalu lintas Kapasitas Ruas Jalan
Lahan perjalanan

1. Jenis aktiftas 1. Jumlah pengunjung 1. Jumlzah kendaraan | Volume lalu lintas 1.Pembagian arah
guna lahan 2. Tujuan kunjungan masuk volume lalu lintas

2. Luas guna lahan 3. Frekuensi 2. Jumlah kendaraan 2. Jaringan jalan
berdasarkan jenis Kunjungan keluar 3.Lebar Efektif Jalan
guna lahan 4. Moda angkutan 3. Jenis kendaraan 4.Kelas Hambatan

parkir samping

v

Pengukuran variabel dan pengumpulan data
a.  Aktifitas Guna Lahan  ¢. Volume parkir di ruang jalan e. Jaringan jalan
b. Tarikan perjalanan d.

Volume lalu lintas

v

.

4

Analisis tarikan perjalanan Analisis parkir di ruang
yang diakibatkan oleh jalan dan pengaruhnya
aktifitas guna lahan terhadap kapasitas jalan
v
Tarikan perjalanan dan pengaruh parkir di ruang jalan
terhadap kapasitas
¥

Kesimpulan dan Rekomendasi

GAMBAR 1.2.

KERANGKA PEMIKIRAN STUDI
Tarikan Perjalanan Dan Pengaruh Parkir Di Ruang Jalan Terhadap Kapasitas Jalan Di
Pusat Industri Dan Perdagangan Meubel Tahunan
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1.6. Pendekatan dan Metoda Penelitian
1.6.1 Pendekatan Studi

Berdasarkan pada permasalahan dan tujuan yang ingin dicapai, maka studi ini
termasuk dalam jenis studi lapangan (field research) yang merupakan salah satu tcknik
penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif menurut Singarimbun (1995:26) yaitu
pt?nelitian yang ditujukan kepada pemecahan masalah yang ada pada masa sekarang.
Penelitian deskriptif dapat pula diartikan sebagai usaha mendeskripsikan berbagai fakta
dan mengemukakan gejala yang ada untuk kemudian pada tahap berikutnya dapat
dilakukan suatu analisis berdasarkan berbagai penilaian yang telah diidentifikasi
sebelumnya. Pendekatan penelitian yang sesuai dengan tujuan penelitian ini adalah
pendekatan s@ey, yaitu suatu pendekatan penelitian yang pada umumnya digunakan
untuk mengumpulkan data yang luas dan banyak.

Dalam pelaksanaannya, survey dilakukan terhadap pemanfaatan guna lahan di
sisi kanan dan kiri ruas jalan raya Tahunan dan jenis-jenis aktifitasnya, tarikan perjalanan
pengunjung dan kendaraan parkir di ruang jalan. Kemudian dikaji lebih lanjut
karakteristik tarikan perjalanan pengunjung ke masing-masing aktifitas guna lahan,
pengurangan lebar jalan akibat parkir di badan jalan dan pengaruhnya terhadap kapasitas
jalan.

Diharapkan hasil studi ini akan dapat dipergunakan sebagai tambahan masukan

dalam pelaksanaan kebijakan di bidang transportasi di masa mendatang.

1.6.2. Kerangka analisis
Langkah yang dilakukan dalam pelaksanaan studi agar dapat mencapai tujuan
sesuai dengan yang direncanakan yaitu sebagai langkah awal adalah dengan melakukan

identifikasi guna lahan yang di sepanjang jalan raya Tahunan, dengan memperoleh
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masukan dari basil survai lapangan dan data dari Pemerintah Kabupaten Jepara maka
akan diperoleh penggunaan lahan secara terinci jenis kegiatan guna lshan dan Iuas
pemanfaatannya.

Langkah selanjutnya adalah mengidentifikasi dan menganalisis pengunjung,
pada masing-masing aktifitas guna lahan dalam satu hari. Dari analisis ini diperoleh
penjelasan karakteristik tarikan perjalanan yang diakibatkan oleh kegiatan di pusat
industri dan perdagangan meubel baik moda angkutan yang digunakan, maksud dan
tujuan kunjungan, frekuensi kunjungan dan asal pengunjung.

Langkah berikutnya adalah mengidentifikasi moda angkutan yang parkir di
ruang jalan. Dari perhitungan kendaraan parkir baik yang masuk maupun yang keluar
lokasi diperoleh volume parkir di ruang jalan raya Tahunan. Dari volume parkir di ruang
jalan tersebut maka diketahui penyempitan lebar jalan. Pada waktu yang sama juga
dilakukan penghitungan volume lalu lintas (fraffic counting), sehingga diperoleh volume
lalu lintas perjamnya yang digunakan untuk menghitung kapasitas jalan. Untuk
mengetahui pengaruh parkir di ruang jalan terhadap kapasitas, yaitu besaran penurunan
kapasitas jalan, maka dilakukan analisis kapasitas jalan dengan kondisi tanpa kendaraan
parkir di ruang jalan dan analisis kapasitas jalan dengan kondisi on-street parking, yaitu
adanya kendaraanm parkir di ruang jalan dengan volume saat dilakukan survai. Dari hasil
analisis kedua kondisi tersebut maka diperoleh besaran penurunan Kapasitas jalan.
Kemudian dilanjutkan dengan analisis hasil penelitian.

Sebagai langkah yang terakhir adalah menarik kesimpulan dan memberikan
rekomendasi berdasarkan hasil studi yang dilakukan di atas yang sekaligus sebagi output
dari hasil studi ini. Untuk lebih jelasnya langkah — langkah studi yang dilakukan dapat

dilihat pada Gambar 1.3 berikut :
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Masukan Proses Hasil
Kegiatan industri dan N N Penggunaan Lahan
perdagangan mebel di kanan- "1 Identifikasi guna lahan "] berdasarkan jenis —jenis
kirt ruas jalan raya Tahunan kegiatannya
Jepara
¥
Tarikan perjalanan di setiap Karakteristik tarikan
jenis guna lahan dan N perjalanan &
bangkitan parkir di ruang g hambatan samping
jalan
. v
_ — Research Question
- Jumlah pengunjung Identifikasi : - —
- Moda angkutan ] - Jumlah pengunjung | Baga'.lmana k_arakterlstlk
- Tujuan kunjungan - Moda angkutan tarikan perjalanan &
- Frekuensi kunjungan - Tujuan kunjungan tingkat pengaruh parkir
- Parkir di reang jalan - Frekuensi kuniungan di ruang jalan terhadap
- Jaringan jalan kapasitas
- Lebar efektif jalan Identifikasi - |
- Volume lalu lintas - Kendaraan parkir
- itas Jal i :
Kapast an diruang jalan | Karakteristik tarikan
1. Jumlzh kendaraan pel]alanan -
masuk
2. Jumlah kendaraan
keluar L - Volume parkir
- Kendaraan parkir di - Pola Parkir
setiap jenis guna lahan - Lebar efektif jalan
- 1_:lentlﬁkasuarmgan - Volume falu lintas
jaian - Kelas hambatan
- Identifikasi Volume saina;s)in?; :
lalu lintas
—¥ - - Analisis Kapasitas Jalan Pengaruh parkir di ruang
Kapasitas ruas jalan tanpa on-street parking. jalan terhadap
i - Analisis Kapasitas jalan | {4  pengurangan besaran
dengan on-street parking. kapasitas (C)
2
Kesimpnlan
Rekomendasi
GAMBAR 1.3.
KERANGKA ANALISIS

Tarikan Perjalanan Dan Pengaruh Parkir Di Ruang Jalan Terhadap Kapasitas Jalan
(Studi Kasus Di Pusat Industri Dan Perdagangan Meubel Di Ruas Jalan Raya Tahunan)
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1.6.3 Metoda Pelaksanaan Studi
1.6.3.1 . Tahapan Pelaksanaan Studi
Penelitian adalah suatu kegiatan yang saling berurutan dan berkesinambungan,
serta dalam penelitian diperiukan daanya suatu masukan (impuf) yang memerlukan suatu
proses untuk menghasilkan suatu keluaran (outputf) yang akan berguna bagi langkah-
langkah kegiatan selanjutnya. Dalam studi ini terdapat tahapan-tahapan yang dapat
dikelompokkan menjadi beberapa tahap, antara lain :
1. Tahap Persiapan
» Menggali permasalahan lalu lintas akibat adanya perkembangan industri meubel
di sepanjang ruas jalan raya Tahunan serta merumuskan masalahnya yang akan
menjadi bahan studi;
= Menggali rujukan teori sistem transportasi, tarikan pergerakan dan parkir sebagai
dasar untuk menentukan karakieristik tarikan perjalanan dan tingkat pengaruh
parkir di ruang jalan terhadap arus lalu lintas dengan memanfaatkan beberapa
literatur dan data-data pendukung lainnya yang terkait;
=  Merumuskan tujuan, sasaran yang ingin dicapai dari studi ini.
2. Tabap Pelaksanaan
Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer dan data sekunder, dimana
pelaksanaan pengumpulan data tersebut dilakukan dengan cara sebagai berikut:
a  Pengumpulan data primer, dilakukan dengan melaksanakan observasi lapangan
(survai), pengambilan gambar/dokumentasi, dan wawancara dengan sejumlah

responden di sentra industri dan perdagangan meubel di Tahunan.
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" Pengumpulan data sekunder, yang meliputi data kondisi fisik pusat industri dan
perdagangan meubel, data tata guna lahan, data jaringan jalan, jumlah dan jenis
industri meubel. Selain itu juga dapat dikaji dari Renc'ana Tata Ruang Kota Jepara.

3. Tahap Analisis

= Menyiapkan alat analisis;

» Menetapkan kriteria dan indikator yang akan dianalisis;

= Melakukan analisis dan menyusun hasil analisis.

4. Tahap Perumusan

* Penulisan laporan hasil studi yang merupakan hasil akhir dari proses analisis yang

disusun dalam kesimpulan.

® Rekomendasi atau saran yang didasarkan pada rumusan kesimpulan.

1.6.3.2. Kebutuhan Data

Kebutuhan data yang merupakan variabel dalam penelitian ini meliputi data
primer dan data sekunder yang akan digali dengan menggunakan cara-cara sebagai
berikut:

a. Kebutuhan data primer, vaitu dilakukan dengan observasi lapangan dan wawancara
secara langsung kepada responden di pusat industri dan perdagangan meubel Tahunan
yang meliputi : |
1. Data untuk mengetahui pemanfaatan lahan disepahjang ruas jalan raya Tahunan,

yaitu :
- Jenis-jenis kegiatan guna lahan
- Luas setiap guna lahan
2. Data untuk mengetahui karakteristik tarikan perjalanan di pusat Industri dan

Perdagangan meubel Tahunan, yaitu :
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Jumlah dan akumulasi pengunjung
Tujuan kunjungan
Frekuensi kunjungan

Moda angkutan yang digunakan

. Data untuk mengetahui volume parkir di ruang jalan, yaitu :

Kendaraan masuk lokasi
Kendaraan keluar lokasi
Jenis kendaraan yang parkir

Akumulasi kendaraan parkir.

. Data untuk mengetahui tingkat pengaruh parkir di ruang jalan terhadap kapasitas

ruas jalan, yaitu ;

Pergerakan saat ini.

Data ini diperlukan untuk mengetahui besarnya pergerakan saat ini meliputi
volume lalu lintas, komposisi kendaraan yang melewati ruas jalan Raya
Tahunan.

Volume parkir di ruang jalan.

Data ini berupa volume parkir di ruang jalan Raya Tahunan.

Lebar efektif ruas jalan.

Data lebar efektif jalan diukur berdasarkan lebar perkerasan jalan dikurangi
dengan lebar jalan yang digunakan untuk parkir kendaraan. |

Kapasitas Ruas Jalan.

Yaitu jumlah kendaraan maksimum yang dapat melintasi ruas Jalan Raya

Tahunan tiap jamnya.
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b. Kebutuhan data sekunder, yaitu data yang bersifat melengkapi data primer yaitu
berupa data-data yang diperoleh dari instansi terkait yang berhubungan dengan obyek
penelitian di pusat industri dan perdagangan meubel Tahunan.

Kebutuhan data dalam penelitian ini dapat dilihat dalam tabel I.1 berikut :

TABEL I.1
KEBUTUHAN DATA
Tarikan Perjalanan Dan Pengaruh Parkir Di Ruang Jalan Terhadap Kapasitas Jalan
(Studi Kasus Di Pusat Industri Dan Perdagangan Meubel Di Ruas Jalan Raya Tahunan)

NO UNSUR YANG NAMA DATA JENIS SUMBER ANALISA
DIANALISIS DATA
1. | Tataguna [ahan di Pemanfaatan lahan Primer Survai Deskriptif
kawasan studi berdasarkan jenis-jenis kualitafif
kegiatan
2. | Kondisi Jaringan Jalan | - Panjang jalan Sekunder DPU Jepara | Deskriptif
- Lebarjalan kuantitatif
3. | Karakteristik tarikan - Jumiah pengurjung | Primer Wawancara | Deskriptif
perjalanan - Frekuensi kunjungan kuantitatif
- Tujuan kunjungan
- Moda angkutan yang
dipergunakan
-4. | Parkir di ruang jalan - Akumulasi parkir Primer Survai Deskriptif
- Moda angkutan kuantitatif
5. | Karakteristik Lalu Lintas | - Volume Laluy fintas | Primer Survai Deskriptif
kuantitatif
6. | Kapasitas RuasJalan - Pembagian Arah Primer Survai Deskriptif
Volume Lalu lintas kuanfitatif
- Kelas Hambatan
Samping
- Lebar Efekiif Ruas
Jalan
- Ukuran Kota
7. | Pengaruh parkir di - Volume parkir Primer Survai Deskriptif
ruang jalan terhadap - Lebar efektif jalan kuantitatif
kapasitas jalan - Kapasitas ruas jalan
- Jaringan Jalan

Sumber : Hasil Analisis, 2004
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Pengumpulan data yang dibutuhkan sesuai dengan variabel-variabel yang

diperlukan dilakukan dengan dua cara yakni survai primer dan survai sekunder.

1. Data primer diperoleh melalui kegiatan penelitian lapangan dengan survai,

pengamatan, penyebaran kuesioner, dan wawancara. Penjelasan dari kegiatan

penelitian tersebut adalah:

a. Survai, yaitu pengamatan dan pencatatan dilapangan yang bersifat melengkapi

dari data sekunder dan mendapatkan kondisi visualisasi di lapangan yang

sebenarnya sehingga diharapkan segala permasalahan yang timbul dilapangan

dapat terangkum dengan baik. Pada survai data primer yang akan dilakukan

adalah sebagai berikut :

Pemanfaatan guna lahan untuk industri dan perdagangan meubel di sepanjang
ruas Jalan Raya Tahunan yang digolongkan atas jenis-jenis kegiatannya.
Survai parkir di ruang jalan, yaitu menghitung volume parkir selama 1 hari,
yaitu hari Kamis tanggal 13 Mei 2004 pada ruas jalan yang dimulai pukul
06.00 WIB sampai pukul 18.00 WIB dengan menghitung jumlah semua
kendaraan yang parkir dan semua kendaraan yang meninggalkan ruang parkir
dengan interval waktu 15 menit. Dengan perhitungan input dan output maka
volume parkir dapat diketahui. Untuk mempermudah perhitungan volume
parkir, maka ruas jalan yang disurvai dibagi menjadi enam segmen dengan
panjang masing-masing segmen 100 m dengan pertimbangan homogenitas
karakteristik ruas jalan.

Survai volume lalu lintas melalui fraffic counting. Perhitungan volume arus

lalu lintas dikelompokkan berdasarkan jenis kendaraan, yaiti kendaraan
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bermotor yang terdiri dari kendaraan pribadi, kendaraan penumpang umum,
truk 2 as dan 3 as, mobil gandengan dan trailer, sepeda motor dan kendaraan
tidak bermotor. Periode perhitungan volume lalu lintas antara pukul 06.00
WIB sampai dengan pukul 18.00 WIB. Survai dilakukan pada hari Kamis
tanggal 13 Mei 2004 dengan interval waktu pencatatan 15 menit.

b. Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui wawancara yang dilakukan
kepada pengunjung, Teknik ini digunakan untuk memperoleh data secara
mendalam yang tidak diperoleh dengan data dokumentasi, menanyakan hal-hal
yang terkait dengan tujuan penelitian. Wawancara dilakukan terhadap pengunjung
dibedakan menjadi dua kelompok yaitu pengunjung bukan karyawan dan orang
yang bekerja di salah satu unit usaha atau jenis kegiatan guna lahan campuran
yang disebut dengan karyawan. Pengemudi truk, becak dan pedagangan asongan
bukanlah pengunjung dan pengunjung tidak dibedakan oleh jenis kelamin, usia,
dan pekerjaan.

¢. Kuesioner, merupakan daftar pertanyaan yang didistribusikan kepada para
responden untuk diisi dan dikembalikan atau dapat juga dijawab langsung di
bawah pengawasan peneliti. Kuesioner ini digunakan untuk mendapatkan
keterangan hal-hal yang terkait dengan tujuan penelitian. Kuesioner ini dilakukan
kepada pengusaha meubel untuk mendapatkan data-data tentang jenis kegiatan

usaha, jumlah tenaga kerja dan lain-lain.

2. Data sekunder diperoleh dari survai instansional dipilih hanya data tertentu saja yang
sesuai dengan variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Kemudian data tersebut
disajikan dalam bentuk tabel, grafik atan gambar berdasarkan pengelompokkan data

yang diperoleh. Data sekunder dapat diperoleh melalui teknik dokumentasi, yaitu
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teknik untuk mendapatkan data sekuﬁder dengan cara mempelajari dan mencatat data
yang telah tersedia, arsip-arsip atau catatan-catatan, peta-peta yang ada pada kantor/
dinas/instansi/organisasi masyarakat dan lainnya yang terkait.

1.6.3.4. Teknik Sampling

Sampling adalah suatu cara pengumpulan data yang sifatnya tidak menyeluruh,
artinya tidak mencakup seluruh objek yang dijadikan sebagai objek penelitian akan tetapi
hanya sebagian saja dari populasi yang dianggap mewakili keseluruhan populasi.
Penelitian sampel, yakni penelitian yang datanya dikumpulkan dari sampel atas populasi
pada umumnya dikatakan sebagai penelitian survai (Singarimbun, 1995:149).

Dalam menetapkan jumlah sampel, Singarimbun berpendapat bahwa “apabila
subyek kurang dari 100 maka lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya
merupakan penelitian populasi, namun jika subyeknya besar dapat diambil 10% - 15%
atau 20% - 25% atau prinsipnya tidak ada peraturan yang secara mutlak menentukan
berapa persen sampel tersebut harus diambil dari suatu populasi“ (Singarimbun,
1995:150).

Pengambilan sampel (sampling) adalah pemilihan sejumlah item tertentu dari
seluruh item yang ada dengan tujuan mempelajari sebagian item tersebut untuk mewakili
seluruh itemnya atau populasi. Sebagian item yang dipilih disebut dengan sampel-sampel
(samples), dengan meneliti sebagian dari populasi yang ada, diharapkan dapat diperoleh
suatu hasil yang dapat menggambarkan seluruh populasi yang bersangkutan.

Teknik pengambilan sampel atau teknik sampling yang digunakan dalam studi
ini adalah dengan metoda stratified random sampling, yaitu pengambilan sampel secara
acak, dimana dengan menggunakan metoda ini berarti semua lapisan (sub populasi) dapat

terwakili (Singarimbun, 1995:162-165).
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Diharapkan dari sampling ini diperoleh data dengan kuantitas cukup serta

kualitas, akurasi serta validitasi yang baik.

1.6.3.5. Tekmik Analisis

Analisis data menurut Moleong (2000:103) adalah suatu proses mengatur urutan
data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar.
Singarimbun (1995:263) mendefinisikan bahwa analisis data merupakan suatu proses
dimana data itu disederhanakan kedalam sebuah bentuk yang lebih mudah dibaca dan

diinterpretasikan.

Dalam upaya memperkaya data dan lebih memahami fenomena yang diteliti,
terdapat usaha untuk mengkombinasikan pendekatan kuantitatif dan kualitatif dalam suatu
penelitian (Singarimbun, 1995:265). Dengan demikian metoda analisis yang digunakan
dalam Apenelitian tersebut juga merupakan gabungan atau perpaduan antara pendekatan

kuantitatif dan kualitatif.

Dalam pengertian umum, penelitian kuantitatif sclalu menggunakan statistik.
Tetapi hal ini bukan berarti penelitian kualitatif tidak dapat memanfaatkan statistik.
Penelitian kuantitatif berbeda dengan penelitian kualitatif dalam hal sifat datanya.
Penelitian kuantitatif berkaitan dengan data dan berupa angka dan frckuensi kejadian
yang dapat dimanipulasikan secara sistematis (dijumlah, dikurangi, dikali, dan dibagi),
sedangkan penelitian kualitatif berkaitan dengan bukan data angka yang perlu
diinterpretasikan atau diolah terlebih dahulu dari sumbernya.

Ada dua jenis metode analisis yang dilakukan yaitu: Metode Analisis

Kuantitatif dan Metode Analisis Kualitatif.
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a. Metode Analisis Kuantitatif

Teknik analisis ini digunakan untuk menganalisis beberapa variabel dengan masukan

data primer. Analisis kuantitatif yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. -Analisis tarikan perjalanan yang diakibatkan oleh kegiatan industri dan
perdagangan meubel di pusat industri dan perdagangan meubel.
Aktivitas guna lahan memberikan implikasi langsung terhadap sistem pergerakan
dalam bentuk adanya tambahan bangkitan atau tarikan lalu-lintas (baik produksi
maupun atraksi pergerakén yang muncul).

2. Analisis parkir di ruang jalan yang diakibatkan oleh aktifitas guna lahan.
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui penggunaan ruang jalan untuk parkir,
Sehingga dari analisis volume parkir kendaraan dan jenis moda angkutan
diperoleh penyempitan lebar jalan dan lebar efektif ruas jalan dan moda angkutan
yang sedang parkir di ruang jalan sesuai dengan jenis aktifitas guna lahan.

3. Analisis karakteristik lalu lintas.
Analisis karakteristik lalu lintas adalah menganalisis karakteristik lalu lintas
dengan kondisi ruang jalan sebagian digunakan untuk kegiatan parkir, berupa
volume lalu lintas, yaitu jumlah kendaraan baik bus, truk, trailer, sepeda motor
dan tidak bermotor yang melalui ruas jalan tiap jamnya. Dari analisis ini dapat
digunakan untuk menghitung kapasitas ruas jalan.

4. Analisis pengaruh parkir di ruahg jalan terhadap kapasitas jalan.
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengaruh parkir di ruang jalan
terhadap kapasitas jalan berupa penurunan besaran kapasitas (C) yaitu dengan
melakukan analisis terhadap kapasitas jalan dengan kondisi tanpa kendaraan

parkir di ruang jalan dan analisis kapasitas dengan adanya on-sireet parking. Dari
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hasil perhitungan kedua kondisi tersebut, diperoleh besaran penurunan kapasitas

jalan.

b. Metode Analisis Kualitatif
Metode analisis kualitatif diaplikasikan untuk memberikan gambaran mengenai
kondisi tata guna lahan dan aktifitasnya, karakteristik tarikan perjalanan di pusat
industri dan perdagangan meubel di ruas Jalan Raya Tahunan. Gambaran kualitatif
sebagai kesimpulan dari tahapan ini didapatkan melalui hasil-hasil penelaahan pola

hubungan yang terjadi antara komponen-komponen yang membentuk variabel.

1.7. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan tesis berjudul “Tarikan Perjalanan Dan Pengaruh Parkir
di Ruang Jalan Terhadap Kapasitas Jalan (Studi Kasus Di Pusat Industri Dan
Perdagangan Meube] di Ruas Jalan Raya Tahunan)” terdiri dari 5 (lima) bab pembahasan.
Adapun penjelasan masing-masing pembahasan dari sistematika tersebut adalah sebagai
berikut:

Bab I Pendahuluan, Berisi latar belakang perlunya dilakukan studi mengenai
pengaruh pusat industri dan perdagangan meubel terhadap arus lalu lintas; rumusan
masalah, tujuan, sasaran, ruang lingkup materi dan wilayah dan kerangka pemikiran studi
dan metodologi penelitian.

Bab II Kajian Pusat Perdagangan, tarikan Perjalan dam Parkir, vang
mengemukakan teori-teori serta referensi lainnya yang mendukung pelaksanaan studi dan
dapat menjawab secara teoritis permasalahan yang diangkat meliputi teori-teori tentang
pusat perdagangan, sistem transportasi, tarikan perjalanan, parkir, dan kapasitas.

Bab III Kajian Umum Kawasan Pusat Industri Dan Perdagangan Meubel

Di Ruas Jalan Raya Tahunan, yang mengkaji perkembangan industri dan perdagangan




24

meubel di Tahunan, situasi sentra industri dan perdagangan meubel dan kondisi ruas jalan
raya Tahunan.

Bab IV Analisis Tarikan Perjalanan Dan Pengaruh Parkir Di Ruang Jalan
Terhadap Kapasitas Ruas Jalan, yang berisikan pembahasan terhadap tarikan
perjalanan yang diakibatkan oleh kegiatan industri dan perdagangan meubel di ruas jalan
raya Tahunan dan pengaruh parkir di ruang jalan terhadap kapasitas jalan serta analisis
hasil penelitian.

Bab V Kesimpulan dan Rekomendasi, yang berisikan kesimpulan hasil

penulisan dan rekomendasi.




BAB 11

KAJIAN PUSAT PERDAGANGAN, TARIKAN PERJALANAN DAN
HAMBATAN SAMPING

2.1. Kawasan Pusat Perdagangan

Konsep kawasan pusat perdagangan menurut (Bourne, 1982:121), didasarkan
pada fungsinya sebagai pusat tempat (cemtral place) dan sebagai pembentuk pusat
kegiatan (forming uses). Sebagai central place kawasan pusat perdagangan menunjukkan

keterpusatan kawasan yang dapat dilihat dari kemampuannya melayani kawasan sendiri

_ dan wilayah-wilayah lain,

Sebagai suatu pusat kegiatan, kawasan pusat perdagangan merupakan kawasan
yang menampung fungsi-fungsi kegiatan penyediaan barang dan jasa untuk mendapatkan
keuntungan ekonomi (Bourne, 1982:123). Pendckatan konseptual meéfidefinisikan bahwa
pusat perdagangan adalah coreframe (Hartshorn, 1980:55), dapat dijelaskan sebagai
berikut :

- (Core suatu kawasan pusat perdagangan adalah inti pusat perdagangan. Hal ini dapat
dilihat dari penggunaan lahan yang sangat intensif, sedangkan frame adalah area
disekitar core. Suatu core dibedakan menurut adanya keterkaitan perdagangan
internal, lalu lintas pejalan kaki, ketersediaan parkir dan kedekatan jarak terhadap
lokasi kegiatan.

- Frame mencakup bangunan pergudangan, pelataran parkir, jasa komersial, industri
kecil dan fungsi kegiatan perdagangan (retail) dengan penjualan partai besar,

sedangkan frame mendukung core.

Pendukung kawasan perdagangan antara lain:

1. Parkir (parking)

25
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2. Pergudangan (warehouse)
3. Distribusi barang
4. Interaksi yang tinggi antara dua area.

Menurut Bintaro (1989:44), Kawasan pusat kota merupakan akumulasi dari
gedung-gedung, pertokoan, pasar dan sebagainya dikenal dengan istilah pusat daerah
kegiatan. Pusat dacrah kegiatan adalah jantung dari kota dimana pada siang hari sangat
ramai dan padat dengan orang-orang, lebih-lebih menjelang jam kerja dan menjelang
habis kerja.

Bintaro (1989:44), juga mendefinisikan kawasan pusat kota adalah kawasan
yang notabene merupakan kawasan Central Business Districk (CBD), dimana pada
kawasan tersebut terdapat lokasi pertokoan dan perdagangan serta menempati lokasi di
sekitar daerah konsumen yang dekat pada jalan-jalan utama.

Sejalan dengan definisi diatas, menurut Daldjoeni (1992:189), kawasan pusat
kota adalah kawasan di dalam kota yang dapat ditemukan Central Business Districk
(CBD) yang pada kota-kota di Amerika Serikat disebut loop, dan menjadi pusat
kehidupan komersial. Kawasan tersebut juga dapat diindikasikan dengan suatu kawasan
yang mempunyai ciri-ciri:

a. Adanya gangguan berulang seperti macetnya lalu lintas, polusi, dan gangguan bunyi.
b. Sewa tanah yang tinggi.

c. Gedung-gedung tak mungkin diperluas lagi kecuali dengan biaya vang tinggi.

d. Terjadi pusat-pusat khusus untuk macam-macam pertokoan dan pusat perbelanjaan.

Pengertian perdagangan ada tiga, yaitu perdagangan besar-besaran, perdagangan
perantara dan perdagangan kecil. Ketiga jenis perdagangan ini adalah:

1. Perdagangan besar-besaran yang dibagi menjadi:
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a. Perdagangan besar-besaran koleksi yang meliputi perdagangan eksport.

b. Perdagangan besar-besaran distribusi yang merupakan import.

Perdagangan perantara, yaitu cabang perdagangan yang menjadi mata rantai antara
perdagangan besar-besaran dan/atau industri di satu pihak dan peradgangan kecil
dan/atau penduduk konsumen, masing-masing produsen di pihak lain. Perdagangan
ini biasa dilakukan melalui beberapa mata rantai.

Perdagangan kecil, dibagi menjadi dua, yaitu: perdagangan keliling dan peradagangan
menetap. |

Dengan pengertian perdagangan di atas, maka yang dimaksud perdagangan

dalam penelitian ini adalah aktivitas jual beli barang, lokasinya menetap dan bersifat

formal.

Dalam kaitannya dengan kegiatan perdagangan, lahan di perkotaan memiliki

kecenderungan untuk mengalami pergantian fungsi maupﬁn percampuran fungsi lahan.

Pada dasarmya tahapan dalam suatu proses pengalihan fungsi kawasan yang terjadi

terutama dari fungsi perumahan ke fungsi baru adalah sebagai berikut (Bourne,1982:114

—120):

1.

Penetrasi, yaitu terjadinya pencrobosan fungsi baru ke dalam suatu fungsi yang
homogen.

Invasi, yaitu terjadinya serbuan fungsi baru yang lebih besar dari tahap penetrasi
tetapi belum mendominasi fungsi lama

Dominasi, yaitu terjadinya perubahan dominan proporsi fungsi dari fungsi lama ke
fungsi baru akibat besarnya perubahan ke fungsi baru.

Suksesi, yaitu terjadinya pergantian sama sekali dari suatu fungsi lama ke fungsi baru.
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Pergantian fungsi lahan seperti rumah menjadi toko, kegiatan kome industri dan
kegiatan ekonomi lainnya, dikenal sebagai penetrasi kegiatan perdagangan terhadap
daerah perumahan yang umumnya terjadi di ruas-ruas jalan utama kota.

Sementara itu, dari sisi permintaan terhadap lahan, Harvey (1993:114)
mengemukakan adanya tiga faktor yang mempengaruhi pemanfaatan lahan untuk
kegiatan ekonomi, yaitu aksesibilitas umum terhadap pusat kegiatan, aksesibilitas khusus
karena adanya aglomerasi, serta faktor pelengkap yang mencakup aspek historis,
topografis dan karakteristik tapak. Selain itu, proses pemanfaatan lahan juga dipengaruhi

oleh proses yang terjadi baik di kawasan pusat kota maupun pinggirannya.

2.2. Sistem Transportasi
Pengertian transportasi menurut Morlok (1985:7) adalah memindahkan atau

mengangkut dari satu tempat ketempat lain. Sedangkan menurut Edward (1981:21)
definisi transportasi adalah perpindahan barang atau penumpang dari satu lokasi ke
lokasi lain dengan produk yang digerakkan atau dipindahkan ke lokasi yang diinginkan
atau yang dibutuhkan. Sedangkan yang ingin dicapai dalam sistem transportasi adalah
terakomodasinya mobilitas penduduk, pergerakan barang dan akses ke seluruh wilayah.
Transportasi diartikan sebagai proses mengangkut atau membawa sesuatu dari satu
tempat ke tempat lainnya. Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa kegiatan
transportasi akan terjadi apabila dipenuhi beberapa persyaratan sebagai berikut: 1) ada
muatan yang diangkut, 2) tersedia alat angkut yang memadai, 3) terdapat fasilitas jalan
dan jembatan yang akan dilalui.

Menurut Morlok (1985:10) sistem transportasi adalah gabungan beberapa
komponen antar obyek yang saling berkaitan. Dalam setiap organisasi sistem, perubahan

pada satu komponen dapat menyebabkan perubahan pada komponen lainnya.
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Menurut Tamim (2000:18) pendckatan sistem transportasi adalah pendekatan
umum untuk suatu perencanaan atau teknis dengan menganalisa semua faktor yang
berhubungan dengan permasalahan yang dihadapi. Misalnya kemacetan lokal yang
disebabkan oleh penyempitan lebar jalan karena adanya kegiatan parkir di ruang jalan,
Pendekatan sistem dapat digunakan sebagai alat untuk mengaitkan permasalahan yang
dihadapi, misal permasalahan tersebut disebabkan karena banyaknya lalu lintas di daerah
tersebut, mengapa demikian, mungkin karena banyaknya ﬁusat kegiatan yang sangat
berdekatan. Maka pendekatan sistem dapat memberi penyelesaian yang terbaik bagi
perencanaan, yang dapat berupa manajemen lalu lintas atau perencanaan tata guna lahan
baru, tehtunya dengan batasan-batasan tertentu yaitu waktu dan biaya.

Masalah transportasi pada dasarnya terjadi karena adanya interaksi yang
sangat intens antara komponen-komponen sistem transportasi, dimana interaksi yang
terjadi berada pada kondisi di luar kontrol, sehingga terjadi ketidakseimbangan.
Ketidakseimbangan yang dimaksud dapat saja terjadi karena ketidaksesuaian antara
transport demand dan transport supply ataupun, faktor-faktor relevan lainnya yang pada
dasarnya menyebabkan pergerakan manusia dan barang menjadi tidak efisien dan efektif.

Untuk dapat memberi penyelesaian masalah yang terbaik, perlu dilakukan
pendekatan sistem transportasi dalam bentuk sistem transportasi makro, yang terdiri dari
beberapa sistem transportasi mikro yang masing-masing saling terkait dan saling
mempengaruhi.

Sistem transportasi makro terdirt dari sistem transportasi mikro. Sistem
transportasi secara menyeluruh (makro) dapat dipecahkan menjadi beberapa sistem
transportasi yang lebih kecil (mikro) yang masing-masing saling terkait dan saling

mempengaruhi.
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Kebutuhan Transportasi Prasarana Transportasi

I S Y Y j

Rekavasa dan Manajemen Lalu Lintas
r Y

Kelembagaan

GAMBAR 2.1
SISTEM TRANSPORTASI SECARA MAKRO
Sumber : Tamim, 2000 :28
Selanjutnya Manheim (1979:24), mengemukakan bahwa pergerakan lalu lintas
timbul karena adanya proses pemenuhan kebutuhan yang tidak dapat dicukupi di tempat
masyarakat tersebut berada, ada tiga sistem transportasi mikro yang saling berkaitan
yaitu:
a. Sistem Kegiatan
Sistem tersebut merupakan sistem pola kegiatan tata guna lahan yang dapat berupa
kegiatan ekonomi, sosial, budaya dan lain-lain. Kegiatan yang timbul dalam sistem ini
membutuhkan pergerakan sebagai alat pemenuhan kebutuhan yang tidak dapat
dicukupi oleh tata guna lahan tersebut, besarnya pergerakan ditentukan oleh jenis dan
intensitas kegiatan yang dilakukan. Pergerakan dapat berupa pergerakan manusia atau
barang, sehingga membutuhkan moda transportasi (sarana) dan media transportasi
(prasarana) tempat moda tersebut bergerak.
b. Sistem Jaringan
Untuk memenuhi kebutuhan moda transportasi agar dapat bergerak dibutuhkan media
transportasi (prasarana) sistem jaringan jalan termasuk kapasitas jalan (lebar jalan),
perparkiran, pendestrian (pejalan kaki), persimpangan, pangkalan/terminal angkutan

umum, jenis dan jumlah angkutan umum yang beroperasi, lintasan atau rute angkutan
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umum. Interaksi antara sistem kegiatan dan sistem jaringan tersebut menghasilkan
pergerakan manusia atau barang dalam bentuk pergerakan kendaraan atau orang
(pejalan kaki).

Sistem Pergerakan

Sistem pergerakan yang diharapkan adalah pergerakan yang aman, cepat, nyaman,
murah, handal dan sesuai dengan lingkungan. Hal ini dapat tercapai jika pergerakan
tersebut diatur oleh sistem rekayasa dan manajemen lalu lintas yang baik.
Permasalahan yang sering muncul di kota besar biasanya timbul karena kebutuhan
transportasi lebih besar dari pada prasarana transportasi yang tersedia, atau prasarana
tersebut tidak dapat berfungsi sebagaimana mestinya.

Sistem kegiatan, sistem jaringan dan sistem pergerakan akan saling

mempengaruhi, apabila terjadi perubahan pada sistem kegiatan, jelas akan berpengaruh

terhadap sistem jaringan melalui perubahan pada tingkat pelayanan pada sistem

pergerakan. Demikian juga perubahan pada jaringan akan mempengaruhi sistem kegiatan

melalui peningkatan mobilitas dan aksesibilitas dari sistem pergerakan tersebut.

Persoalan dasar transportasi sebenarnya sederhana, yaitu terlalu besarnya

kebutuhan akan pergerakan dibandingkan dengan prasarana transportasi yang tersedia.

Karena itu Wells (1985:4) menyatakan bahwa usaha pemecahannya pun tentu tidak

terlalu sulit. Yang mungkin dilakukan adalah :

a.

membangun prasarana transportasi dengan dimensi yang lebih besar sehingga
kapasitasnya melebihi dan sesuai dengan kebutuhan.
mengurangi tuntutan akan pergerkan dengan cara mengurangi jumlah kendaraan

i

pemakai jalan, dan
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c. kompromi antara a dan b, yaitu menggunakan prasarana transportasi yang ada secara
optimum, membangun prasarana transportasi tambahan, dan pada saat yang sama
melakukan pengawasan dan pengendalian sejauh mungkin atas meningkatnya
kebutuhan akan pergerakan. |

Cara pertama tentu saja tidak mungkin bisa dilakukan terus menerus tanpa batas.

Pada daerah yang sudah berkembang, bahkan pelebaran jalan saja pun hampir tidak

mungkin dilakukan karena biayanya terlalu mahal, tidak ekonomis dan tidak jarang

menimbulkan masalah sosial. Cara kedua, mengurangi atau membatasi | jumlah kendaraan
pun hampir tak mungkin dilakukan. Tiap orang berhak menikmati kesejahteraan dan tidak
ada dasar hukum yang melarang seseorang memiliki kendaraan bermotor yang

diperolehnya secara sah. Karena itu penanggulangan dengan mencari jalan tengah di

antara kedua cara tersebut di atas adalah cara yang pada umumnya ditempuh.

2.3. Hubungan Guna Lahan dengan Bangkitan Pergerakan.

Pertokoan, perdagangan dan perkantoran membangkitkan banyak perjalanan.
Perjalanan tersebut nampak jelas pada berbagai moda angkut yang digunakan. Hobbs
(1995:67) memberi arti moda sebagai tipe transportasi yang digunakan dengan alternatif-
alternatif kendaraan pribadi atau angkutan umum. Jika terdapat lebih dari satu moda,
moda yang dipilih biasanya moda yang mempunyai rute terpendek, tercepat dan termurah.
Tarikan dan hasil perjalanan biasa disebut bangkitan perjalanan (gererated traffic).
Bangkitan perjalanan yang tidak diwadahi deﬁgan baik dapat menimbulkan banyak
dampak. Menurut Malkamah (1996:34), dampak bangkitan perjalanan perlu didekati
dengan pelingkupan, identifikasi dan prediksi dampak.

Definisi pergerakan menurut Tamim (2000:113) adalah sebagai berikut:
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a. Perjalanan adalah pergerakan satu arah dari zona asal ke zona tujuan, tidak hanya
pergerakan menggunakan kendaraan namun juga termasuk pergerakan berjalan kaki.
Berhenti secara kebetulan tidak dianggap sebagai tujuan perjalanan. Meskipun
pergerakan sering diartikan dengan pergerakan pulang pergi, dalam ilmu transportasi
biasanya analisis keduanya hatus dipisahkan.

b. Pergerakan berbasis rumah adalah pergerakan yang salah satu atau kedua zona (asal
dan atau tujuan) pergerakan rumah tersebut adalah rumah,

c. Pergerakan berbasis bukan rumah adalah pergerakan yang baik asal maupun tujuan
pergerakan adalah bukan rumah.

d. Bangkitan pergerakan digunakan untk suatu pergerakan berbasis rumah yang
mempunyai tempat asal dan atau tujuan adalah rumah atau pergerakan yang
dibangkitkan oleh pergerakan berbasis bukan rumah.

e. Tarikan pergerakan digunakan untuk suatu pergerakan berbasis rumah yang
mempunyai tempat asal dan atau tujuan bukan rumah atau pergerakan yang tertarik
oleh pergerakan berbasis bukan rumah

Bangkitan lalulintas (traffic generation) secara terminologi adalah bangkitan
pergerakan dalam satuan kendaraan yang timbul akibat sesuatu aktivitas tataguna lahan,

Bangkitan pergerakan adalah tahapan permodelan yang memperkirakan jumlah

pergerakan yang tertarik ke suatu tata guna lahan atau zona. Kebutuhan akan pergerakan

terjadi karena adanya kebutuhan untuk mencapai tempat-tempat pekerjaan, pendidikan,
dan lain-lain. Pergerakan lalu lintas merupakan fungsi tata guna lahan yang menghasilkan
pergerakan lalu lintas.

.Dalam menentukan bangkitan dan tarikan lalu lintas suatu wilayah terdapat dua

aspek guna lahan yang mempengaruhinya, yaitu:
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Jenis Tata Guna Lahan

Menurut Johara T. Jayadinata (1999:35) jenis tata guna lahan berbeda (permukiman,

pendidikan dan komersial) niempunyai ciri bangkitan lalu lintas yang berbeda :

Beberapa tipe tata guna tanah menghasilkan lalu lintas yang berbeda dengan tata
guna tanah lainnya;

Tata guna tanah yang berbeda menghasilkan tipe lalu lintas yang berbeda (pejalan
kaki, truk, mobil};

Tata guna tanah yang berbeda menghasilkan lalu lintas pada waktu yang berbeda

(kantor arus lalu lintas pagi dan siang, pertokoan arus lalu lintas sepanjang hari)

Intensitas Aktivitas Tata Guna Lahan

Bangkitan pergerakan bukan saja beragam dalam jenis tata guna lahan, tetapi juga

tingkatan aktivitasnya. Semakin tinggi penggunaan sebidang tanah, semakin tinggi

pergerakan arus lalu lintas yang dihasilkan. Salah satu ukuran intensitas aktivitas

sebidang tanah adalah kepadatannya.

Terdapat tiga komponen utama yang berkaitan antara tata guna labhan dan sistem

transportasi yaitu :

a. Tata guna lahan menimbulkan fransport demand, sebagai contoh misalnya

dibangun suatu kawasan dengan populasi 5000 orang, 1500 lapangan kerja dengan
berbagai macam tipe intensitas, maka kawasan (tata guna lahan) ini akan akan
membangkitkan (genarate) lalu lintas dimana orang akan melakukan interaksi.

Prasarana transportasi berkaitan dengan transport supply, termasuk dalam
prasarana transportasi ini adalah jaringan transportasi dalam suatu kawasan kota,
simpul dan tempat parkir, prasarana pejalan kaki dan jaringan trayek termasuk

pula karakteristik operasi jaringan jalan, kapasitas jalan, tarif, kapasitas serta
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frekuensi pelayanan angkutan umum, hal ini harus menjadi pertimbangan dalam
perhitungan.

c. Lalu lintas yang berkaitan dengan arus kendaraan, Lalu lintas sebagai akibat dari
interaksi tata guna lahan dengan prasarana transportasi.

Identifikasi dari hubungan antara tata guna lahan dengan transportasi
biasanya dilakukan oleh para perencana transportasi dengan tujuan untuk mengetahui
bagaimana sistem itu bekerja. Bagaimana menggunakan hubungan antara komponen-
komponen sistem untuk memprediksi efek lalu lintas dari beberapa tata guna lahan
atau kebijaksanaan transportasi yang berbeda.

Sistem transportasi dan pengembangan lahan (Jand development) saling kait
mengkait. Di dalam sistem transportasi, tujuan dari perencanaan adalah menyediakan
fasilitas untuk pergerakan penumpang dan barang dari satu tempat ke tempat lain atau
dari berbagai pemanfaatan lahan. Sedangkan di sisi pengembangan lahan, tujuan dari
perencanaan adalah untuk tercapainya fungsi bangunan dan harus menguntungkan.
Acapkali kedua tujuan tersebut menimbulkan konflik. Hal inilah yang menjadi asumsi
mendasar dari analisis dampak lalu lintas untuk menjembatani kedua tujuan di atas,
atau dengan kata lain: Proses perencanaan transportasi dan pengembangan lahan
mengikat satu sama lainnya. Pengembangan lahan tidak akan terjadi tanpa sistem
transportasi, sedangkan sistem transportasi tidak mungkin disediakan apabila tidak
melayani kepentingan ekonomi atau aktivitas pembangunan.

Hubungan antara fasilitas transportasi dengan pengembangan lahan secara

skematik dapat dilihat pada Gambar 2.2.
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Penyediaan & Peningkatan

// Sistem Transportasi

Penurunan Tingkat Pelayanan
Sistem Transportasi

? Peningkatan Aksesibilitas

Meningkatnya Konflik Lalu
Lintas

L

Meningkatnya Bangkitan Peningkatan Harga Jual
Perialanan Lahan

N\ I

Meningkatnya Permintaan untuk
Perubahan Peruntukan lahan

GAMBAR 2.2

HUBUNGAN FASILITAS TRANSPORTASI DAN TATA GUNA LAHAN
Sumber : Paguette, 1982:194

Pendataan tata guna lahan merupakan hal pokok dalam studi perencanaan
transportasi, terutama sebagai landasan untuk mengukur keterkaitan antara guna lahan
dengan pembangkit lalu lintas. Pendataan ini juga menyajikan berbagai keterangan yang
sangat diperlukan untuk menaksir tata guna lahan di masa depan.

Guna lahan dalam suatu wilayah pada dasarnya menunjukkan kegiatan manusia
yang menempati petak yang bersangkutan. Setiap petak dapat dicirikan dengan tiga

ukuran dasar, yaitu jenis kegiatan, intensitas kegunaan dan hubungan antar guna lahan.

2.4. Hambatan Samping

Perubahan yang terjadi terhadap sistem aktifitas baik dari segi luas maupun jenis
penggunaannya, memberikan implikasi langsung terhadap sistem pergerakan dalam
bentuk (1) adanya tambahan bangkitan lalu-lintas lokal (baik produksi maupun atraksi

pergerakan yang muncul), dan (2) terjadinya gangguan atau hambatan samping.
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Hambatan samping merupakan aktifitas dari samping jalan. Hambatan samping
yang berpengaruh di jalan perkotaan terutama di negara-negara berkembang adalah parkir
di ruang jalan (on street parking), keluar masuk kendaraan di akses jalan dan akses lahan

dan pejalan kaki.

2.4.1. Parkir di Ruang Jalan

| Setiap perjalanan yang menggunakan kendaraan diawali dan diakhiri ditempat
parkir. Oleh karena itu ruang parkir tersebar ditempat asal perjalanan dan di tujuan
perjalanan. Karena konsentrasi tujuan perjalanan lebih tinggi dari pada ditempat asal
perjalanan, maka menjadi permasalahan ditujuan perjalanan. Salah satu kriteria
seseorang memilih Jokasi parkir adalah aksesibiltas; jika seorang tidak dapat memarkir
kendaraannya, dia tidak bisa membuat perjalanan. Jika petak parkir terlalu jauh dari
tujuan akhir perjalanan, orang akan beralih pergi ke tempat lain.

Hasil-hasil penelitian Warpani (1993:87) menunjukkan, bahwa penyebab utama
kegiatan parkir adalah adanya kegiatan yang bersifat komersial. Oleh karena itu kegiatan
komersial pembangkit parkir harus menyediakan prasarana parkir. Bertentangan dengan
konsekuensi tersebut, banyak kegiatan komersial kelas menengah ke bawah
menggunakan tepi jalan sebagai fasilitas parkir. Padahal kalau fasilitas parkir memadai,
volume parkir dan pengunjung dapat meningkat dua sampai tiga kali.

Beberapa pengertian mengenai parkir, adalah sebagai berikut:

- Parkir adalah tempat menempatkan dengan memberhentikan kendaraan angkutan/
barang (bermotor maupun tidak bermotor) pada suatu tempat dalam jangka waktu

tertentu (BSLLAK, 1998:3).
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- Ruang parkir (space parking) adalah area yang cukup luas untuk menampung suatu
kendaraan dengan akses yang tidak terbatas (tidak ada blokade) tetapi tetap mencegah
adanya ruang untuk manuver kendaraan (Edward, 1992:45).

- Durasi parkir (parking duration) adalah lama waktu parkir satu kendaraan untuk satu
ruang parkir.

- Akumulasi parkir (Parking Acumulation) adalah total kendaraan yang diparkir di
dalam suatu area tertentu (Edward, 1992:49)

Parkir menurut penempatannya ada dua, yaitu parkir di tepi jalan (on-street
parking) dan parkir di luar jalan (off-street parking). Pengertian masing-masing adalah
sebagai berikut: |
- Parkir di tepi jalan (on-street parking)

Adalah jenis parkir yang penempatannya di sepanjang tepi badan jalan, dengan maupun
tidak melebarkan badan jalan itu sendiri untuk fasilitas parkir. Parkir jenis ini sangat
menguntungkan pengunjung karena dekat dengan tempat yang dituju. Tempat parkir
seperti ini sering ditemukan di kawasan permukiman padat serta kawasan pusat
perdagangan. Kerugiannya adalah mengurangi kapasitas jalur lalu lintas sehingga
mengakibatan kemacetan.

- Parkir di luar jalan (off-street parking)

Adalah jenis parkir yang penempatannya pada suatu daerah tertentu di luar badan jalan
(dipelataran atau gedung). |

Lokasi dimana kendaraan diparkirkan dinamakan fasilitas parkir. Peran fasilitas

parkir dalam sistem transportasi dapat dilibat dari fungsinya dalam menyediakan tempat

unfuk menyimpan kendaraan di tempat-tempat tujuan perjalanan dari pergerakan lalu
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lintas. Pergerakan-pergerakan lalu lintas tidak timbul dengan sendirinya, melainkan
sebagai akibat dari pergerakan yang menuju ke suatu tempat tujuan perjalanan.

Di tempat tujuan kendaraan akan ditinggalkan selama beberapa waktu, saat
pemiliknya menyelesaikan urusannya. Pada saat ditinggalkannya kendaraan inilah sebuah
fasilitas parkir memegang peranan penting. Sebuah fasilitas parkir dikatakan berfungsi
dengan baik apabila dengan adanya fasilitas parkir tersebut tidak terjadi konflik pada ruas
jalan disckitar lokasi parkir tersebut. Masalah yang timbul pada fasilitas parkir apabila
kebutuhan parkir tidak sesuai atau melebihi kapasitas parkir yang tersedia, sehingga
kendaraan yang tidak tertampung pada tempat parkir akan mengganggu kelancaran arus
lalu lintas pada ruas jalan sekitarnya. Fasilitas parkir merupakan bagian integral dari suatu
sistem transportasi. Apabila suatu perjalanan tiba pada tujuannya, kendaraan harus
diparkir selama pengguna kendaraan melakukan berbagai aktivitasnya. Kegagalan dalam
penyediaan fasilitas parkir yang memadai akan menyebabkan kemacetan lalu lintas,
bahkan bisa menurunkan nilai akses dari suatu bangunan,

Faktor pembangkit parkir diakibatkan oleh penumpukan aktifitas dari suatu
penggunaan lahan seperti pasar, aktifitas pettokoan, aktifitas perkantoran, dan lain-lain
sehingga akan mengakibatkan ketidakseimbangan antara kebutuhan parkir dengan arus
lalu lintas bangkitan yang terjadi. Penggumaan lahan untuk aktifitas perdagangan
mempunyai daya tarik besar terhadap arus lalu lintas, sehingga penyediaan fasilitas parkir
sangat dibutuhkan utuk menampung bangkitan kendaraan parkir yang terajdi. Bangkitan
kendaraan parkir otomatis akan menggunakan ruang jala.q untuk tempat parkir, akibat dari
kegiatan tersebut akan mengganggu kelancaran arus lalu lintas, hal ini dikarenakan lebar
efektif dari ruas jalan berkurang, sehingga kapasitas dari suatu ruas jalan juga akan

berkurang.
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Pola parkir di ruang jalan terdiri atas lima jenis, yaitu dengan sudut 0° (sejajar
jalan), sudut 30°, sudut 45°, sudut 60°, dan sudut 90°. Pola parkir kendaraan tersebut

diilustrasikan pada gambar 2.4 berikut:
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GAMBAR 2.3
POLA PARKIR DI RUANG JALAN

Sumber : Warpani, 1990:163

2.4.2. Akses Jalan
Perkembangan kegiatan yang sangat pesat dewasa ini membawa dampak yang

besar pada perkembangan kebutuhan pergerakan dan pelayanan prasarana jaringan jalan.
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Kemacetan dan hambatan lalu lintas merupakan konsekuensi logis dari bergesernya
keseimbangan antara permintaan pelayanan prasarana pergerakan daﬁ sediaannya.
Gangguan kelancaran pergerakan lalu lintas terutama pada jaringan jalan yang berfungsi
arteri perkotaan yang diperlihatkan dengan banyaknya titik rawan kemacetan, hambatan
perjalanan, dan tingginya angka kecelakaan. Gejala persoalan tersebut salah satu
penyebabnya adalah banyaknya titik-titik konflik pada lintasan kendaraan saat keluar
masuk di mulut akses jalan.

Dengan tumbuhnya kawasan-kawasan baru pada daerah tertentu seperti kawasan
pémukiman, kawasan industri, dan lain-lain, kawasan tersebut memerlukan prasarana
jalan (akses) untuk menghubungkan dengan prasarana jalan lain yang lebih tinggi
hirarkinya. Gejala munculnya akses-akses jalan di kota besar dengan intensitas dari waktu
ke waktu makin tinggi.

Adanya hubungan timbal balik (interaksi) antara kawasan dan jalan, di satu sisi
kawasan membutuhkan pelayanan akses menuju jalan yang melayaninya, di sisi lain
jalan harus mampu melayani arus lalu lintas yang melayani jalan tersebut. Makin
berkembangnya kawasan akan memberikan dampak pada tingginya intensitas akses jalan
tersebut, akibatnya membawa kerugtan pada jalan utamanya berupa konflik dan hambatan
yang berpotensi terhadap menurunnya kinerja jalan

Dalam sistem jaringan jalan dikenal dengan istilah akses, yaitu jalan untuk
keluar masuk lalu lintas dari jalan utama, untuk menghubungkan dengan suatu tempat.
Perpindahan jalan tersebut dari jalan yang berhirarki lebih tinggi ke jaringan jalan yang
lebih rendah hirarkinya. Berdasarkan kajian diatas jenis akses dapat dikelompokkan atas
akses jalan dan akses lahan. Akses jalan adalah prasarana jalan yang berfungsi untuk

menghubungkan mobilisasi pergerakan lalu lintas dari jalan utama ke kawasan tertentu
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diluar jalan utama. Akses lahan adalah prasarana jalan vang berfungsi untuk
menghubungkan mobilisasi pergerakan lalu lintas dari jalan utama ke lahan atau persil di
sisi jalan utama. Ciﬂ-ch;i dari akses yang secara fisik dan kinerja jalan lebih rendah dari
jalan utama, mobilisasi pergerakan lalu lintas bisa terjadi untuk satu arah atau dua arah,
dan umumnya akses tanpa dilengkapi dengan lampu pengatur lalu lintas atau traffic light
(Hobbs, 1995:134).

Persimpangan atau akses merupakan gangguan yang cukup besar terhadap
kelancaran lalu lintas pada jaringan jalan. Pada Gambar 2.5 di bawah ini dapat dilihat
bagaimana hubungan antara fungsi jalan untuk mengalirkan arus dan pelayanan terhadap

lahan.

100 % Mengalirkan Melayani 100 %
arus lahan

]

Fungsi :
mengalirkan Fungsi akses
arus
0%
0%

GAMBAR 2.4
FUNGSI DAN PERANAN JALAN

Sumber : BSLLAK, 1998:123

2.5. Pengaruh Parkir di Ruang Jalan Terhadap Kapasitas Jalan.
2.5.1. Lebar Efektif Jalan
Dengan adanya aktifitas di kawasan perdagangan, akan menimbulkan adanya

bangkitan perjalanan dan bangkitan perjalanan tersebut mengakibatkan adanya bangkitan
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parkir. Masalah yang timbul pada fasilitas parkir apabila kebutuhan parkir tidak sesuai
atau melebihi kapasitas parkir yang tersedia, schingga kendaraan yang tidak tertampung
pada tempat parkir akan memanfaatkan ruang jalan untuk kegiatan parkir sehingga
mengurangi lebar efektif jalan. Akibat yang ditimbulkannya adalah memperkecil
kapasitas ruas jalan. Lebar jalan yang tersita oleh kegiatan perparkiran tentu mengurangi
kemampuan jalan tersebut dalam menampung arus kendaraan yang lewat. Semakin besar
sudut parkir kendaraan, semakin besar pula pengurangan kapasitas jalannya.

Pengurangan kapasitas akibat adanya parkir ini akan terasa nyata pada ruas
jalan dengan jumlah lajur kecil. Bahkan pada jalan yang mempunyai 2 lajur, dengan lebar
lajur 3,5 meter, tidak semua posisi parkir bisa diterapkan. Tetapi pada jalan dengan
Jjumlah lajur besar (lebih dari 6 lajur), pemakaian ruang jalan untuk parkir tidak akan
terlalu mempengaruhi kapasitas jalan secara nyata.

Abu Bakar (1991,37-38), bahwa lebar efektif jalan diukur berdasarkan lebar
perkerasan jalan dikurangi dengan lebar jalan yang digunakan untuk parkir kendaraan,
apabila pengurangan lebar jalan dinyatakan dengan (Aw), maka:

_ XWixLix ni
Lo

Aw

keterangan :
Aw = Penyempitan dari lebar jalan (meter)
Wi = Lebar ruang parkir di jalan (meter)
Li =Panjang ruang parkir di jalan (meter)
Ni = Jumlah kendaraan yang sedang parkir (kend.)

Lo =Panjang ruas jalan yang diteliti (meter)

Besarnya (Wi) dan (Li) ditentukan berdasarkan ukuran kendaraan dan raung bebas

yang diperlukan untuk kegiatan parkir seperti pada tabel II.4 berikut:




TABEL II.1

UKURAN RUANG PARKIR UNTUK JENIS KENDARAAN

No | Jenis Kendaraan Lebar Lebar Parkir | Panjang | Panjang Parkir
(meter) (meter) {meter) (meter)

1. | Becak 1 1,5 2,2 2,7
2. | Sepeda Motor 08 1,3 19 24
3. | Mobil Penumpang 1,5 2,5 41 5,1
4. | Bis Sedang 2,1 3,1 6,0 7,0
5. | Bis Besar 35 4,5 93 10,3
6. | Truk 24 34 7.2 8,2
7. | Bis Kecil 1,6 26 4,1 5,1

Sumber : Abu Bakar (1991,38)
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Menurut Hobbs (1995:243) pada kondisi parkir yang berhimpitan akan lebih

terlihat adanya penurunan kelancaran lalu lintas, berdasarkan percobaan parkir yang

mengurangi kecepatan kendaraan lebih dari 20% dan kapasitas jalan akan turun drastis.

_unilateral memberi hasil bahwa parkir disisi jalan yang menerus tanpa putus-putus akan

Dalam analisis hubungan parkir terhadap kapasitas jalan sebagaimana hasil

penelitian di Inggris yang dapat dilihat dalam tabel I1.5 berikut :

TABEL 1II1.2
PENGARUH PARKIR TERHADAP KAPASITAS JALAN
Jumlah Kendaraan parkir per-km 3 6 30 60 120 | 300
{(kedua sisi jalan)
Lebar jalan berkurang (m} 09 | 1,2 | 21 25 | 30 | 37
Daya tampung yang hilang 200 | 275 | 475 | 575 | 675 | 800
(SMP/jam)

Sumber: Well (1985:49)
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Sebagai gambaran, dengan hanya memarkir 3 kendaraan pada suatu ruas jalan
sepanjang 1 km sudah berarti mengurangi lebar jalan yang semula 5,5 m menjadi 4,6 m
dan kapasitas yang hilang sebesar 200 smp/jam. Atau apabila lebar efektif jalan ditambah
dengan cara membebaskan ruang jalan dari kegiatan parkir, maka lebar ruang jalan

bertambah sehingga kapasitasnya menjadi meningkat.

2.5.2. Kapasitas Ruas Jalan

Kapasitas jalan raya merupakan ukuran kemampuan jalan raya yang
bersangkutan untuk menampung arus pergerakan kendaraan. Kapasitas jalan raya
dipengaruhi oleh beberapa faktor dan faktor yang utama adalah kualitas jalan raya,
karakteristik kinerja kendaraan, peﬁgendalian operasi dan aspek lingkungan (terutama
cuaca). Sedangkan kepadatan lalu lintas (density ) pada ruas jalan tertentu merupakan
pernyataan atas jumlah kendaraan yang memakai ruas jalan tertentu pada waktu tertentu.
Berkaitan dengan hal tersebut maka setiap kendaraan akan memiliki satu ruang jalan
tertentu (space headway) yang diukur dengan suatu besaran jarak antara bumper
kendaraan yang satu dengan bumper kendaraan sebelumnya. Semakin kecil space
headway tersebut akan semakin tinggi kecenderungan kecelakaan atau tabrakan di ruas
jalan raya bersangkutan sehingga berdampak pada kemacetan lahu lintas.

Pengertian kemacetan dalam transportasi darat adalah keadaan yang terjadi pada
satu ruas jalan yang dilalui oleh kendaraan yang berbagai macam jenisnya yang melebihi
kapasitas tertentu dan mengakibatkan terjadinya antrean panjang dengan waktu yang
cukup lama. Namun perlu disadari bahwa problem kemacetan tersebut menurut Tamin
(2000:3) disebabkan oleh beberapa faktor yang antara lain adalah tingginya tingkat

urbanisasi, pesatnya tingkat pertumbuhan jumlah kendaraan serta adanya sistem
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transportasi perkotaan yang tidak efisien. Permasalahan transportasi khususnya di kota-

kota besar pada umumnya menyangkut 4 ( empat ) faktor, yaitu :

a. Faktor manusia ( disiplin dan kebijakan lalu lintas )

b. Faktor prasarana ( infrastruktur )

c. Faktor sarana transportasi ( termasuk kendaraan pribadi dan umum )

d. Faktor rencana pembangunan kota.

Untuk menghitung kapasitas pada ruas jalan akan didekati ketentuan pada buku

“Manual Kapasitas Jalan Indonesia - MKJI” (1997) dengan persamaan:

C=CxFCyxFC,x FCysx Fis  (smp/jam)

Keterangan :

C capasity (smp/jam)

Co base capasity (kapasitas dasar)

FCyw carriage away width adjusment factor (faktor penyesuaian pemisahan lebar
jalur lalu lintas)

FCy;, directional split adjusment (faktor penyesuaian pemisah arah)

FCqt side friction adjusment factor (faktor penyesuaian hambatan samping)

Fes city size (faktor penyesuaian ukuran kota)

Kapasitas dasar ( C, ) ditentukan berdasarkan tipe jalan dengan nilai seperti tertera dalam

tabel I1.6 berikut :

TABEL 11.3
KAPASITAS DASAR

Tipe Jalan Kapasitas Dasar Co
(smp/jam)

Jalan 2 jalur tanpa pembatas median 2900 (total kedua arah)

Sumber : MKJI, 1997
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Faktor penyesuaian untuk lebar jalur lalu lintas (FC,,) berdasarkan lebar efektif jatur lalu

lintas (W.) dapat dilihat pada tabel I1.7 berikut :

TABEL IL.4
FAKTOR PENYESUAJIAN KAPASITAS AKIBAT
LEBAR JALUR LALU LINTAS
Tipe Jalan Lebar efektif Jalar lalu lintas W, FC,,
()

Dua lajur tak berbagi Total kedua arah
(tanpa pembatas 5 0,56
median) 6 0,87
6,5 0,96
7 1,00
7.5 1,04
8 1,14
9 1,25
10 1,29
11 1,34

Sumber : MKJI, 1997

Faktor penyesuaian kapasitas akibat pemisahan arah (FC,,) dapat dilihat pada tabel I1.8

berikut :

TABEL IL5

FAKTOR PENYESUAIAN KAPASITAS AKIBAT PEMISAH ARAH

Pemisah Arah SP %-% 50-50 | 55-45

60 - 40

65-35

70 -30

FCy 2 lajur 2 arah tanpa | 1,00 0,97
pembatas median

0,94

0,91

0,88

Sumber : MKJI, 1997
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Faktor penyesuaian untuk hambatan samping (FCsf) bedasarkan lebar bahu efektif dan

Jarak antara kereb dan penghalang pada trotoar dapat dilihat pada tabel 1.9 dan tabel

I1.10 berikut :
TABELIL.6
FAKTOR PENYESUAIAN KECEPATAN ARUS UNTUK
HAMBATAN SAMPING
Tipe Jalan Kelas Faktor penyesuaian untuk hambatan
hambatan samping dan bahu jalan
Samping Lebar bahu efektif rata-rata Ws (m)
(SFC) <0,5m 1,0m 1,5m >2m
Dua lajur tak Sangat rendah 1,00 1,01 1,01 1,01
terbagi (tanpa | pendan 096 | 098 0,99 1,00
pembatas median)
Sedang 0,90 0,93 0,96 0,99
Tinggi 0,82 0,86 0,90 0,95
Sangat Tinggi 0,73 0,79 0,85 0,91
Sumber : MK, 1997
TABEL I1.7

FAKTOR PENYESUAIAN KECEPATAN ARUS UNTUK HAMBATAN SAMPING
UNTUK JALAN DENGAN KEREB

Tipe Jalan Kelas Faktor penyesuaian untuk hambatan
hambatan samping dan jarak kereb-penghalang

Samping Lebar bahu efektif rata-rata Wk (m)
(SFC) <0,5m 1,0 m 1,5 m >2m

Dua lajur tak Sangat rendah 0,98 0,99 0,99 1,00

terbagi (tanpa

pembatas median) Rendah 0,93 0,95 0,96 0,98
Sedang 0,87 0,89 0,92 0,95

Tinggi 0,78 0,81 0,84 0,88

Sangat Tinggi 0,68 0,72 0,77 0,82

Sumber : MKJI 1997

Faktor penyesuaian kapasitas untuk ukuran kota (FC) diperoleh dari tabel I1.11

berikut :
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TABEL IL.8
FAKTOR PENYESUAIAN KAPASITAS UNTUK UKURAN KOTA (FCy)
Ukuran Kota (juta penduduk) | Faktor penyesuaian untuk ukuran kota
<0,1 0,86
0,1-0,5 0,90
0,5-1,0 0,94
1,0-3,0 1,00
>3,0 1,04

Sumber : MKJI, 1997

Karena kendaraan yang ada di jalan raya terdiri dari berbagai jenis kendaraan,
maka dalam hubungannya dengan kapasitas jalan, pengaruh dari setiap jenis kendaraan
terhadap seluruh arus lalu iintas, dihitung dengan membandingkan terhadap pengaruh dari
suatu mobil penumpang yang akan dipakai sebagai satuan dan selanjutnya satuan tersebut
disebut satuan mobil penumpang (smp). Satuan mobil pénumpang yang dipakai pada
daerah datar digunakan koefisien-koefisien sebagai tersaji pada tabel 11.12 berikut :

TABEL 11.9

KOEFISIEN SATUAN MOBIL PENUMPANG (SMP) UNTUK
BERBAGAI JENIS KENDARAAN

No Jenis Kendaraan Koefisien SMP
1. | Sepeda 0,5

2. | Mobil Penumpang / Sepeda Motor 1

3. | Truk Ringan < 5 ton 2

4. | Truk Sedang > 5 ton 25

5. [ Bus 3

6. | Truk Berat> 10 ton 3

7. | Kendaraan tak bermotor 7

Sumber : MKJI, 1997




Adapun besarnya faktor ekivalen smp perjenis kendaraan dan menurut jenis ruas

jalan (MKJI1997) dapat dilihat pada tabel 11.13 berikut:

TABEL II1.10
EKIVALEN MOBIL PENUMPANG (EMP) UNTUK JALAN 2 LAJUR,
2 ARAH TAK TERBAGI
Jenis Arus em '
Topografi Total Kend. Bus Truk Sepeda Motor
Jalan (kend.fjam) Menengah- Besar Besar Lebar Perkerasan Jalan (m)

Berat <6m 6-8m >8m
0 1.2 1.2 1.8 0.8 0.6 04
Datar 800 1.8 1.8 2.7 1.2 0.9 0.6
1350 1.5 18 2.5 0.9 0.7 0.5
>1900 1.3 1.5 2.5 0.6 0.5 04
0 1.8 1.6 5.2 0.7 0.5 0.3
Perbukitan 850 24 25 5.0 1.0 0.8 0.5
1100 2.0 2.2 4.0 0.8 0.6 04
>1600 1.7 1.7 3.2 0.5 04 0.3
0 3.5 25 6.0 0.6 0.4 0.2
Pegunungan 450 3.0 3.2 55 0.9 0.7 04
900 25 25 5.0 0.7 0.5 0.3
>1350 1.9 2.2 4.0 0.5 0.4 0.3

Sumber : MKJI, 1997

Peningkatan kapasitas biasanya dilakukan dengan pelebaran jalan yang dapat
ditempuh dengan pelebaran lajur, menambah lajur ataupun menghilangkan gangguan-
gangguan terhadap kelancaran lalu lintas. Gangguan terhadap kelancaran lalu lintas dapat
berupa penyempitan (bottle neck) atau adanya konflik dengan pejalan kaki atau pemakai

lalu lintas lainnya.

2.6. Tingkat Pelayanan Jalan

Tingkat pelayanaan merupakan pengukur kualitas perjalanan dari suatu jalan.
Tingkat pelayanan suatu jalan didefinisikan sebagai suatu ukuran dalam arti luasnya
menggambarkan tiap kondisi lalu lintas yang timbul atau terjadi pada suatu penampang

jalan akibat dari volume lalu lintas.

[UPT-FESTAK-URRIP|
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Morlok (1985:213) menyatakan, tingkat pelayanan ditentukan dalam skala

interval yaﬁg terdiri dari 6 tingkat. Karakteristik tingkat pelayanan tersebut adalah :

1. Tingkat pelayanan A memberikan kondisi arus bebas; volume rendah dan kecepatan
tinggi; pengemudi dapat memilih kecepatan yang dikehendaki.

2. Tingkat pelayanan B memperlihatkan arus yang stabil; kecepatan sedikit terbatas oleh
lalu lintas; volume lalu lintas dipakai untuk desain jalan luar kota.

3. Tingkat pelayanan C adalah kondisi arus stabil; kecepatan dikontrol oleh arus lalu
lintas; volume lalu lintas dipakai untuk desain jalan perkotaan.

4. Tingkat pelayanan D kondisi mendekati arus tidak stabil; kecepatan rendah.

5. Tingkat pelayanan E kondisi arus tidak stabil; kecepatan yang rendah dan berbeda-
beda; volume mendekati kapasitas.

6. Tingkat pelayanan F kondisi arus yang terhambat; volume dibawah kapasitas.

Menurut Bukhari (1997:39), setiap tingkat pelayanan harus dianggap sebagai
tingkat operasi, yang dibatasi oleh besarnya kecepatan dan perbandingan antara volume
dengan kapasitas. Untuk menentukan suatu ukuran tingkat pelayanan dari suatu jalan
harus ditinjau beberapa faktor yang secara kualitatif banyak mempengaruhi kapasitas
tersebut. Faktor-faktor tersebut antara lain kecepatan dan waktu perjalanan, gangguan lalu
lintas, kenyamanan mengemudi, kebebasan untuk bergerak, keselamatan dan faktor
ekonomis.

Faktor-faktor di atas harus diperhatikan dalam usaha mengevaluasi tingkat
pelayanan. Pada kenyataannya, tidaklah mudah untuk mendapatkan semua data dari
faktor di atas. Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan, maka dipilihlah kecepatan jalan
sebagai suatu faktor yang sangat menentukan dalam mengevaluasi tingkat pelayanan

jalan. Faktor lainnya adalah angka perbandingan antara volume dan kapasitas.
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Tingkat pelayanan terbaik biasa disebut dengan tingkat pelayanan A berturut-turut

sampai dengan tingkat pelayanan F. Tingkat pelayanan jalan pada ruas jalan dapat dilihat

pada tabel berikut :
TABEL II.11
TINGKAT PELAYANAN JALAN
No | Tingkat | Kecepatan rata- VIC Keterangan
Pelayanan rata per-jam

1 A 48 km 0,60 Aliran lalu lintas bebas tanpa
hambatan

2 B 40 km 0,70 Arus lalu lintas baik, kecepatan
sedikit terbatas oleh lalu lintas atau
volume pelayanan jalan antar kota

3 C 32 km 0,80 Arus lalu lintas baik dan stabil
dengan perlambatan yang masih
diterima

4 3] 24 km 0,90 Mendekati arus fidak stabil dan
kecepatan rendah

5 E Sekitar 24 km 1,00 Volume perjalanan berada pada
kapasitas aliran tidak stabil

6 F <24 km >10 Volume pelayanan lebih besar dari
kapasitas dan terjadi kemacetan

Sumber : Morlok, 1985:214

2.7. Rangkuman Teori

a. Prinsip Transportasi
Suatu transportasi dikatakan baik, apabila pertama, waktu perjalanan cukup cepat,
tidak mengalami kemacetan. Kedua, frekuensi pelayanan cukup. Ketiga, aman dan
kondisi pelayanan yang nyaman. Untuk mencapai kondisi ideal tersebut sangat
ditentukan oleh berbagai faktor yang menjadi komponen transportasi, yaitu kondisi
prasarana jalan dan sistem jaringannya, kondisi sarana atau kendaraan serta sikap

mental pemakai fasilitas transportasi.
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!
b. Bangkitan dan Tarikan Pergerakan

Bangkitan pergerakan adalah suatu pendekatan yang dipakai untuk memperkirakan
jumlah pergerakan yang berasal dari suatu zona atau tata guna lahan dan jumlah
pergerakan yang tertarik ke suatu tata guna lahan atau zona. Pergerakan lalu lintas
merupakan fungsi tata guna lahan yang menghasilkan pergerakan lalu lintas.
Bangkitan lalu lintas ini mencakup lalu lintas yang meninggalkan suatu lokasi dan
lalu lintas yang menuju atau tiba ke suatu lokasi.

Hasil keluaran dari perhitungan bangkitan dan tarikan lalu lintas berupa jumlah
kendaraan, orang, dan angkutan barang per satvan waktu. Misalnya dengan
menghitung jumlah orang atau kendaraan yang masuk atau keluar dari suatu luas
tanah tertentu dalam satu hari atau satu jam. Bangkitan dan tarikan pergerakan
tergantung pada dua aspek tata guna lahan, yaitu Jenis tata guna lahan serta intensitas
kegiatan pada tata guna lahan tersebut. Tata guna lahan menimbulkan fransport
demand yaitu kawasan (tata guna lahan) ini akan akan membangkitkan (genarate) lalu

lintas dimana orang akan melakukan interaksi.

. Parkir di Ruang Jalan

Pembangkit parkir diakibatkan oleh penumpukan aktifitas dari suatu penggunaan
lahan seperti pusat perdagangan, aktifitas pertokoan, aktifitas perkantoran, dan lain-
lain sehingga akan mengakibatkan ketidakseimbangan antara kebutuhan parkir
dengan arus lalu lintas bangkitan yang terjadi. Penggunaan lahan untuk aktifitas
perdagangan mempunyai daya tarik besar terhadap arus lalu lintas, sehingga
penyediaan fasilitas parkir sangat dibutuhkan untuk menampung bangkitan kendaraan

parkir yang terjadi.
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Parkir di tepi jalan (on-street parking) adalah jenis parkir yang penempatannya di
sepanjang tepi badan jalan, dengan maupun tidak melebarkan badan jalan itu sendiri
untuk fasilitas parkir. Parkir jenis ini sangat menguntungkan pengunjung karena dekat
dengan tempat yang dituju. Tempat parkir seperti ini sering ditemukan di kawasan
permukiman padat serta kawasan pusat perdagangan. Kerugiannya adalah mengurangi

kapasitas jalur lalu lintas sehingga mengakibatan kemacetan.

d. Hubungan parkir di ruang jalan dan Kapasitas Jalan.
Dengan adanya aktifitas di kawasan perdagangan, akan menimbulkan adanya
bangkitan perjalanan dan bangkitan perjalanan tersebut mengakibatkan adanya
bangkitan parkir. Ketiadaan lokasi parkir kendaraan otomatis akan menggunakan
ruang jalan untuk tempat parkir, akibat dari kegiatan tersebut akan mengganggu
kelancaran arus lalu lintas, hal ini dikarenakan lebar efektif dari ruas jalan berkurang,

sehingga kapasitas dari suatu ruas jalan juga akan berkurang,

Interaksi dari teori-teori yang disebutkan di atas, merupakan hubungan teori-teori
dasar yang diharapkan dapat sebagai acuan untuk menganalisa dari permasalahan, data
input dan proses, sehingga dapat memberikan gambaran yang nyata sesuai dengan kondisi

di lapangan.




BAB IIt
KAJIAN UMUM PUSAT INDUSTRI DAN PERDAGANGAN
MEUBEL DI RUAS JALAN RAYA TAHUNAN

3.1 Kajian Perkembangan Industri Meubel Kecamatan Tahunan
3.1.1 Potensi Industri Meubel Kecamatan Tahunan

Kawasan Tahunan yang terletak di antara tiga jalur jalan raya yaitu yang
menghubungkan Kudus-Jepara, Semarang-Demak-Jepara dan Tahunan-Batealit yang
merupakan jalur lalu lintas yang ramai, dengan kemampuan dilalui berbagai jenis
kendaraan yang memudahkan aksesibilitas tenaga kerja dan barang. Di kawasan Tahunan
ini terdapat sejumlah showroom dan industri meubel serta kegiatan penunjangnya dengan
intensitas dan aktifitas yang tinggi di sepanjang jalan raya Tahunan, selain itu juga tersebar
berbagai pelosok di 15 (lima belas) desa di Kecamatan Tahunan, sehingga Kecamatan
Tahunan akhirnya menjadi identik sebagai sentra meubel di Kabupaten Jepara yang
menjadi salah satu ciri khas Jepara.

Hasil industri meubel ini tidak hanya diperuntukkan bagi masyarakat dalam
negeri tetapi juga diekspor untuk kebutuhan masyarakat luar negeri. Adapun negara tujuan
ekspor untuk komoditi meubel kayu meliputi Belgia, Amerika, Perancis, Cekoslovakia,
Korea, Malaysia, Taiwan dan negara-negara Eropa, dengan nilai ekspor pada tahun
2003 untuk Kecamatan Tahunan sebesar Rp. 928.970.250.000,-. Industri ukir yang
menjadi ciri khas kawasan Jepara banyak mendapat keuntungan sehingga mengundang
investor dalam maupun luar negeri untuk menanamkan modal dan investasinya di sektor

Peningkatan jumlah industri baik industri besar, sedang dan kecil yang terjadi di
Kecamatan Tahunan telah' menyebabkan pula terjadinya peningkatan jumlah tenaga kerja

yang terserap di sektor industri meubel, apabila pada tahun 1994 penduduk kecamatan

35
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Tahunan yang bekerja di sektor industri sebesar 12.125 jiwa maka pada tahun 2003
meningkat menjadi sebanyak 18.768 jiwa, jumlah ini belum termasuk dari wilayah
sekitarnya, bahkan sebagian tenaga kerja yang ada berasal dari luar wilayah Kabupaten
Jepara seperti Kudus dan Demak sehingga apabila dilihat dari sisi ketenagakerjaan, maka
penduduk Kecamatan Tahunan sebagian besar bekerja di sektor industri terutama industri

meubel seperti terlihat dalam Tabel I11.1.

TABELIII.1
PENDUDUK MENURUT MATA PENCAHARIAN
UMUR 10 TAHUN KEATAS TAHUN 12003

Pegwai Lsinya
NO| DESA Petmi | BouhTas | Perpgalian | Incisti | Perdagangan| Kostrukoi | Anglasan %& ) Jumish

1| Telulawu B 74 - 238 21 1 8 15 4 54
24 Serret 2 128 - 412 27 2 6 3 26 716
3| Platar 97 71 - 359 33 8 8 24 o7 667
4Mngnon 8 91 - 416 2 8 7 12 12 658
5| Petekevan 246 467 - 3 v} 6 17 15 86 1792
@ Sukndono M 407 - 1.386 Y 4 16 19 35 2160
7| Langon 251 24 - | 117 ™ psl 4 3 105 1.899
8 Neabul 408 213 - 1289 363 81 56 10 56 2635
9 Talwman 4 27 - 2008 41 2 163 626 48 3475
10! Maatingan 146 163 - 2324 136 8 2 A 27 2.867
11| Demangan 91 41 - 0 4 4] 5 17 2 1.030
12} Tegalsanhi 1499 53 - 1.448 121 127 1/ 38 14 1922
13 Krapyak 132 46 2 2988 635 61 39 1583 146 42
14 Sereran 41 23 - 149 116 56 18 (Y 45 2217
15| Kecapi 2075 583 - 1511 176 2 19 108 97 4,661
Jurrksh 412 2.591 21 18768 2362 580 427 1.353 1280 3149

Sumber : Laporan Kecamatan Tahunan Dalam Angka, 1994

3.1.2 Peranan Industri Meubel dalam Perkembangan Ekonomi Kawasan

Fluktuasi produksi di sektor industri sangat berpengaruh terhadap PDRB, karena
penyumbang terbesar PDRB Kabupaten Jepara juga bahkan untuk Kecamatan Tahunan
dari sektor industri dengan memberikan andil sebesar 51,97 persen. Terjadinya kenaikan

atau penurunan yang terjadi di sektor industri, yang didominasi oleh kegiatan industri




57

meubel akan sangat berpengaruh terhadap perkembangan perekonomian kawasan

Tahunan.

Untuk memberi gambaran yang lebih jelas mengenai peran industri meubel dan

perkembangan ekonomi kawasan Tahunan, besarnya nilai PDRB Kecamatan Tahunan per

sektor dituangkan pada Tabel II1.2 serta diilustrasikan pada Gambar 3.1.

TABEL II1.2

PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO KECAMATAN TAHUNAN
MENURUT LAPANGAN USAHA
ATAS DASAR HARGA KONSTAN 1993 (JUTAAN RUPIAH)

TAHUN 1996 -2002

1995

LAPANGAN USAHA 1997 1998 1999 2000 201 202

1 2 3 4 5 6 7 8
| PERTANIAN 105455 o0mss)  6611B|  e7i]  swss|  sem|  eemm
2 PERTAMBANGAN & PENGGATIAN 1496 15097 12743 14000 15904 046 14593
3 INDUSTRI PENGOLAHAN neee| 7| woew| wsmo| orawss| wien| wsog
4 1ISTRIK, GAS & AIR BERSH 53855 &7 o751]  1mase| 120588  141208|  Ls0soI
5 BANGLINAN 36| 3wl aamm|  aeo3|  somiz] 4498|  amems
6 PERDAGANGAN, HOTEL & RUMAHMAKAN noos| naes| eonz| emss| axos| sos| w0
7 PENGANGKUTAN& KOMUNKAS w02053) 1868 nenw| 1Bssi uarer| 1ewsas| s
8 KEUANGAN PERSEWAAN 8:JASA PERUSAHAAN somer|l  63047|  exm|  eomiz|  7ssas|  7emm|  aawis
9 JASAJASA 3| 38| 3@mn|  aes|  awrz|  sasm| ams
PRODUK DOMESTIK REGONAL BRUTO wsee | ueenss| msam| | rsook| meskis| 1%6299%
PORBPER KAPITA (RUPAH) 18757230 | 189146351 | 22017466 | 208443 | 2130261 | 211318241 | 219109402
SUMBANGAN TERHADAP KABUPATEN (%5 15 1561 8% 1781 1780 pre] 1750

Sumber : Laporan Kecamatan Tahunan Dalam Angka, 2003




58

Nilai {Jutaan Rupiah)

1996 1997 1998 1999 2000 2001 2002

EIFERTANIAN M PERTAMBANGAN & PENGGALIAN
B3 INDUSTR! FENGOLAHAN CLISTRIK, GAS & AIR BERSIH
WEANGUNAN B PERDAGANGAN, HOTEL & RUMAH MAKAN
B PENGANGKUTAN & KOMUNIKAS] DIKEUANGAN, PERSEWAAN & JASA PERUSAHAAN
BASA-JASA
GAMBAR 3.1
PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO KECAMATAN TAHUNAN
MENURUT LAPANGAN USAHA

ATAS DASAR HARGA KONSTAN 1993 (JUTAAN RUPIAH)
TAHUN 1996 —2002

Sumber : Laporan PDRB Kecamatan Tahunan, 2003

Pada tahun 2002 sektor industri tumbuh sebesar 2,81 persen. Perkembangan ini
lebih besar dari tahun sebelumnya yang tumbuh sebesar -3,26 persen. Hal ini terlihat
sangat dipengaruhi oleh situasi politik nasional yang mewarnai kehidupan bangsa
Indonesia di tahun 2002 sedikit banyak berpengaruh terhadap perekonomian nasional dan
imbasnya terasa sampai Kabupaten Jepara bahkan sampai ke Kecamatan Tahunan yaitu
adanya optimisme tentang perbaikan perekonomian Indonesia. Hal ini menjadi salah satu
penyebab peningkatan ekspor meubel dari Jepara ke berbagai negara tujuan ekspor yang
potensial, yang berakibat peningkatan pula pada kegiatan produksi.

Perkembangan industri meubel telah menyebabkan pertumbuhan ekonomi
Kecamatan Tahunan dari tahun ke tahun terus meningkat sehingga secara keseluruhan

perekonomian Kecamatan Tahunan tahun 2002 mengalami peningkatan sebesar 5,32
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persen. Perkembangan sektor industri ini juga mendorong perkembangan sektor-sektor
ekonomi yang lain dan perubahan ekonomi yang terjadi di Kecamatan Tahunan juga tidak
terlepas dari perubahan masing-masing sektor dan subsektor yang ikut membentuk nilai
tambah perckonomian tersebut.

| Sektor lain yang juga berpengaruh besar terhadap PDRB adalah sektor
perdagangan, hotel dan restoran dengan andil sebesar 24,9 persen. Pada tahun 2002 sektor
ini mampu tumbuh 9,87 persen, hal ini tampaknya didorong oleh peningkatan
pertumbuhan di sektor industri.

Perkembangan sektor indusiri dan perdagangan ini juga mendorong sektor
ekonomi pengangkutan dan komunikasi sehingga memiliki andil cukup besar terbadap
PDRB Kecamatan Tahunan sebesar 7,98 persen, tumbuh 1,36 persen dari tahun
sebelumnya.

Sektor-sektor ekonomi lain yang kontribusinya kecil adalah sektor pertanian (5,2
persen), keuangan, persewaan dan jasa perusahaan (4,48 persen), jasa-jasa (2,55 persen),
bangunan (2,03 persen), listrik, gas dan air bersih (0,81 persen) serta yang terkecil sektor

pertambangan dan penggalian (0,08 persen).

3.1.3 Perkembangan Industri Meubel Kecamatan Tahunan

Industri meubel berada hampir di seluruh wilayah di Kabupaten Jepara, namun
perkembangan yang paling menonjol adalah di Kecamatan Tahunan. Hal ini terlihat dari
31 perusahaan asing dan domestik menanamkan modal di Kabupaten Jepara sejak tahun
1994 sampai dengan 1998, sebagian besar yaitu 11 diantaranya berlokasi di kecamatan
Tahunan sedangkan 7 perusahaan berlokasi di kecamatan Jepara, 5 perusahaan di
kecamatan Batealit dan sebagian lainnya tersebar di beberapa kecamatan lainnya. Secara

keseluruhan pada tahun 2003 di Kecamatan Tahunan terdapat 32 industri besar, 196
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industri sedang dan 1.973 industri kecil bergerak di bidang industri meubel yang
prbduknya adalah perlengkapan rumah tangga dan sejenisnya, meningkat apabila
dibandingkan pada tahun 1994 dimana pada saat itu di kecamatan Tahunan terdapat 10

industri besar dan 50 industri sedang serta 1.143 industri kecil (Tabel 1.3, Tabel II1.4,

Tabel II1.5).
TABEL IIL.3
JUMLAH INDUSTRI MEUBEL SKALA KECIL
DI KECAMATAN TAHUNAN TAHUN 1994 - 2003

NO DESA Jumlah Industri Kecil
1994 1985 1996 1997 1998 1899 2000 2001 2002 2003
1 |Telukawur 3 5 5 ] 6 7 7 7 7 8
2 iSemat 7 8 8 9 11 1 12 13 14 15
3 |Platar 4 5 5 6 7 7 8 8 8 9
4 |Mangunan 8 9 9 10 12 12 12 13 14 15
5 |Petekeyan 30 KX ] 35 KT 40 41 43 46 48 52
6 |Sukodono 128 143 155 167 171 175 183 196 207 225
7 |Langon 80 89 91 97 107 109 114 123 130 141
8 |Ngabul 103 114 17 124 127 130 136 146 154 167
8 [Tahunan 161 179 183 184 217 222 233 250 264 287
10 |Mantingan 121 132 135 142 151 154 161 173 183 199
11 |Demangan 1" 12 12 13 15 15 16 17 18 20
12 [Tegalsambi 88 98 106 112 114 116 122 131 138 150
13 |Krapyak 145 163 182 193 197 201 211 226 238 258
14 |Senenan 144 161 176 186 189 193 203 218 230 250
15 |Kecapi 110 120 124 131 134 136 143 154 162 176
Jumlah 1143 | 1.271 1343 | 1427 | 1408 | 1529 | 1604 | 1721 1.815 | 1.973

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2004




TABEL I11.4
JUMLAH INDUSTRI MEUBEL SKALA SEDANG
DI KECAMATAN TAHUNAN TAHUN 1994 — 2003
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NG DESA Jumlah Industri Sedang
1994 1995 1996 1997 1998 1999 | 2000 | 2001 2002 | 2003
1 [Telukawur - - - 1 1 1 1 1 1 1
2 |[Semat - - - - - -
3 [Platar - - - 2 2 2 2 2 2 2
4  |Mangunan - - - . - -
5 [Petekeyan - - - - - -
6 [Sukodono 14 19 20 22 23 2 25 27 pat] 3
7 [Langon 3 6 é 5 5 6 6 7 7 14
8 [Ngabul 7 7 8 12 15 17 17 17 20 36
9 [Tahunan 15 18 2 21 23 26 2 23 27 48
10 |Mantingan - 1 1 1 1 1 1 1 1 1
11 {Demangan 2 1 1 1 1 1 i 1 2 2
12 [Tegalsambi - - 1 1 1 1 4
13 |Krapyak - - 2 2 4 4 6 7 11
14 |Senenan g9 18 20 19 19 19 21 24 26 3
15 |Kecapi - 3 3 4 4 4 6 13
Jumlah 50 70 77 89 95 107 109 114 129 196
Sumber : Hasil Pengolahar Data, 2004
TABEL III.5
JUMLAH INDUSTRI MEUBEL SKALA BESAR
DI KECAMATAN TAHUNAN TAHUN 1994 — 2003
NO DESA Jumlah Industri Besar
1994 1995 1996 1997 1998 1999 | 2000 2001 2002 | 2003
1 (Telukawur - - - - - - - - - -
2 |[Semat - - - - - - - - - -
3 |Platar - - - - - - - - - -
4 [Mangunan - - - - - - - - - -
5 |Petekeyan - - - - - - - - - -
6 |Sukedono - 3 pA 2 2 2 2 2 2 3
7 |Langon - 1 2 2 2 2 2 2 2 2
8 |Ngabul 2 3 4 7 8 9 10 10 12 13
9 [Tahuman 4 6 6 3 3 5 5 6 6 7
10 |Mantingan - - - - - - - - -
11 |Demangan - “ - - - - - - -
12 [Tegalsambi - - - - - - - - i
13 |Krapyak - - - - - - - - -
14 Senenan 3 2 2 2 2 2 2 2 3 4
15 |Kecapi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2
Jumlah 10 16 17 17 18 2 22 23 26 32

Sumber ; Hasil Pengolahan Data, 2004

= e
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GAMBAR 3.2
PROSES PRODUKSI PADA INDUSTRI MEUBEL DI PUSAT
INDUSTRI DAN PERDAGANGAN MEUBEL TAHUNAN

3.2. Kajian Situasi Pusat Industri dan Perdagangan Meubel di Ruas Jalan Raya

Tahunan

Tahunan adalah pusat pertumbuhan di kecamatan Tahunan yang memiliki potensi
yang sangat menarik dengan adanya sentra industri ukir yang berada di sepanjang koridor
jalan yang menghubungkan kota Kudus dan kota Semarang dengan kota Jepara. Lokasi
tersebut merupakan pintu gerbang menuju kota Jepara, dimana terjadi aktivitas
perdagangan dan industri yang sangat perpengaruh bagi perkembangan kota Jepara.

Hubungan sentra industri dan perdagangan meubel di ruas jalan raya Tahunan
dengan desa maupun kecamatan di sekitarnya berdasarkan tinjauan regional sangat erat

dikarenakan kedekatan wilayah dan adanya hubungan aktivitas yang saling menunjang




63

(pemasok tenaga ketja dan bahan baku industri) dan juga adanya jaringan transportasi yang

menghubungkan dengan wilayah di sekitarnya.

3.2.1 Pola dan Komposisi Guna Lahan di Pusat Industri dan Perdagangan Meubel
di Ruas Jalan Raya Tahunan

3.2.1.1 Pola Tata Guna Lahan

Sebagai salah satu pusat kegiatan industri dan perdagangan meubel, kawasan
Jalan Raya Tahunan cukup ramai dikunjungi orang. Dengan meningkatnya peran kawasan
Tahunan sebagai sentra industri menuntut produktifitas yang tinggi. Hal ini berpengaruh
pada masyarakat untuk berpacu memenuhi tuntutan pasar. Implikasi dari tuntutan tersebut
dalam konieks keruangan, adalah meningkatnya kebutuhan terhadap lahan terutama
industri dan perdagangan meubel. Pertumbuhan indusiri dan perdagangan meubel
berkembang pesat secara linier di sepanjang ruas Jalan Raya Tahunan-Jepara dan pola
pemanfaatan lahannya bersifat campuran (mixed land wuse). Keterbatasan lahan
menyebabkan kegiatan tersebut mengintervensi perumahan dan banyak rumah hunian
beralih fungsi untuk kegiatan home industri.

Sepanjang ruas jalan raya Tahunan merupakan kawasan utama yang menjadi
cenfer dan mengikat kawasan di sekitarnya baik secara sektoral maupun aktifitas. Inti
kawasan ini juga merupakan pusat pertumbuhan.

Perkembangan penggunaan lahan dan pemanfaatan ruang di wilayah studi selama
delapan belas tahun terakhir, yang diwakilkan oleh keadaan pada tahun 1985 dan 2003,
menjelaskan kecenderungan perubahan yang terjadi terkait dengan faktor-faktor internal
maupun eksternal yang memicunya sebagai mana terlihat pada gambar 3.3 dan gambar 3.4

berikut :
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TABEL I11.6

PERKEMBANGAN PEMANFAATAN RUANG DI WILAYAH STUDI

Tahun

Keterangan

1985

a)

b)

Penggunaan lahan di sepanjang ruas jalan raya tahunan tidak
semua berisi bangunan, masih terdapat lahan terbuka berupa
tegalan dan halaman (15 % terhadap luas wilayah studi)
Kegiatan masyarakat yang mengisi ruang masih beragam (seperti
pertokoan, ramah makan, dll)

Kegiatan industri meubel masih bersifat kome industri dan

kerajinan tangan serta pemasaran produknya masih bersifat lokal.

2003

b)

Penggunaan lahan semakin kompleks dan menunjukkan ciri
kekotaan (urban), terdiri dari: perumahan, perdagangan dan jasa
(komersial), perkantoran, dan industri meubel dengan peralatan
modern.

Terjadi perubahan fungsi guna lahan menjadi kegiatan yang lebih
produktif dalam bentuk penetrasi kegiatan komersial, dan invasi
kegiatan industri.

Bertambahnya bangunan-bangunan baru dan bertingkat.
Perubahan fungsi terjadi pada bangunan-bangunan dari

perumahan menjadi showroom dan pertokoan bahan baku

meubel.

Bertambahnya intensitas kegiatan industri dan meubel, akibat
banyaknya perusahaan asing yang menanamkan modalnya di
sentra industri dan perdagangan meubel di ruas jalan raya
Tahunan.

Intensitas kegiatan guna lahan di kawasan ini menjadi sumber
bangkitan lalu-lintas dan menimbulkan titik konflik bagi arus
lalu-lintas.

Sumber : Bappeda, Kabupaten Jepara 2002
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3.2.1.2 Komposisi Guna Lahan

Hampir seluruh lahan di sepanjang ruas jalan raya Tahunan digunakan untuk
kegiatan industri dan perdagangan meubel ataupun kegiatan lain yang berhubungan
langsung dengan kegiatan tersebut seperti pertokoan bahan baku dan peralatan meubel.
Hanya sebagian kecil guna lahan yang tidak terkait dengan kegiatan utama tersebut.

Hasil identifikasi terhadap aktifitas guna lahan di sepanjang rtuas jalan raya
Tahunan adalah sebagai berikut: '1).Industri dan perdagangan meubel orientasi
pemasarannya lokal, 2). Industri dan perdagangan meubel orientasi pemasarannya ekspor,
3). Industri dan perdagangan kerajinan ukir atau souvenir, 4) Perdagangan bahan baku dan

peralatan meubel, dan 5). Kegiatan-kegiatan lain (seperti pertokoaan, warnet, dll).

Industri Dan Perdagangan Meubel Ekspor

Industri Dan Perdagangan Kerajinan Ukir/Souvenir Indu;tri D *f’erdgéméan}vjeﬁbé] Lok;;] =

GAMBAR 3.5
AKTIFITAS GUNA LAHAN DI SIS JALAN RAYA TAHUNAN
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Aktifitas guna lahan seperti industri meubel lokal tersebar pada rumah-rumah
penduduk atau sebagai home industri. Sedangkan yang mutlak sebagai workshop dan
showroom hasil industri merupakan kegiatan industri meubel yang berorientasi ekpor.

Hal yang menjadi perhatian adalah tercampurnya atau tidak terkomposisikan
dengan baik antara home industri, workshop, showroom, penampungan bahan baku dan
sebagainya. Kekacauan komposisi ini merupakan akibat dari adanya multiaktifitas pada
hunian. Akibatnya adalah kondisi perumahan terutama masalah perumahan sehat tidak
diperhatikan. Konsentrasi aktifitas pada tuntutan industri membuat kondisi tidak sehatnya
rumah seperti: polusi dari kegiatan industri yaitu debu kayu, bahan pengawet, bahan

pelapis dan lain scbagainya.

3.3 Ruas Jalan Raya Tahunan

Ruas jalan raya Tahunan merupakan salah satu jalan utama di Jepara dengan
fungsi kolektor primer yang menghubungkan Kota Jepara dengan kota lainnya di wilayah
pantai utara seperti Kudus dan Semarang dengan panjang total 1 km, sedangkan kegiatan
industri dan perdagangan mebel yang mempunyai intensitas yang tinggi di ruas jalan raya
Tahunan sepanjang 600 m, Sejak Industri meubel berkembang pesat pada awal tahun 80-
an, banyak kendaraan yang keluar masuk Jepara yang hampir semuanya melewati jalan ini,
terutama jenis kendaraan besar truk dan kontainer yang membawa bahan baku dan hasil
industri meubel,

Industri meubel sebagai jenis industri yang mendominasi Kawasan Tahunan dan
bahkan bisa dikatakan sebagai ciri khas Kawasan Tahunan dan bahkan Kabupaten Jepara
itu sendiri. Terlebih sebagai wilayah yang mempunyai keuntungan lokasi pada jalur

regional Kabupaten Jepara sehingga merupakan daerah potensial bagi pengembangan
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industri. Sehingga beberapa industri meubel besar dan menengah sampai dengan industri
kecil dan rumah tangga telah berkembang di sepanjang Jalan Raya Tahunan.

Pertimbangan utama dalam memilih lokasi industri meubel di kawasan Tahunan,
dapat dikatakan sangat dipengaruhi oleh kedekatannya dengan jalur transportasi. Sehingga
keberadaan show room dan industri meubel kerajinan ukir kayn di Kawasan Tahunan
sangat menguntungkan pengusaha/penyalur ukir Jepara dalam proses penjualannya.

Jalan ini berfungsi sebagai jalan utama yang mengalirkan arus kendaraan menuju
dan meninggalkan pusat kota Jepara. Sehingga keberadaan jalan ini menjadi sangat penting
didalam mendukung perekonomian dan mobilisasi masyarakat. Selain itu, di kedua sisi
jalan ini merupakan pusat kegiatan ekonomi yang didominasi dengan kegiatan industri dan
perdagangan mebel. |

Permasalahan lalu lintas di ruas jalan raya Tahunan umumnya diakibatkan oleh
penurunan kapasitas jalan. Beberapa aspek yang diindikasikan memiliki pengaruh
signifikan terhadap permasalahan lalu lintas di jalan raya Tahunan adalah persoalan
geometrik jalan, jenis dan komposisi kendaraan, pertumbuhan lalu lintas dan gangguan
samping jalan. Keseluruhan persoalan-persoalan ini mengakibatklan jalan raya Tahunan
tidak dapat memerankan fungsinya dengan baik, bahkan menunjukkan kinerja yang
semakin menurun. Selain itu masalah rendahnya disiplin pengguna jalan, banyaknya
aktifitas kegiatan yang menggunakan badan jalan, serta perkembangan pemanfaatan ruang
yang luar biasa pesat, turut membebani persoalan lalu lintas di jalan raya Tahunan.

Kondisi geometrik ruas jalan raya Tahunan dapat dilihat pada tabel I11.12 berikut:




TABEL IIL.7

KONDISI GEOMETRIK RUAS JALAN RAYA TAHUNAN

Nama Jalan

JI. Raya Tahunan

Panjang Jalan (m)

1 km (600 m disepanjang jalan
mempunyai intensitas kegiatan
yang tinggi)

Lebar Perkerasan Jalan (m)

11 m ( Hotmix 6 m lapen S m )

Lebar Bahu Jalan (m) 0 m
Lalu-Lintas 2/2U0D
Kondisi Permukaan Bergelombang
Median jalan Tidak ada
Kemiringan Landai

Trotoir Ada

If :fg::;;gﬁ‘ galaann kaki & Tidak ada

Sumber: Hasil pengamatan lapangan
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Kondisi lalu lintas di ruas jalan raya Tahunan dapat dilihat pada gambar 3.6

berikut:




i
£00Z NNHVL Velvd3r N3LWVdNEYX Va3ddve / NVVON

A
”~ -
: Nowm NVIVYODA,
: Fanng \ v

. [

SONDE

VHVAEI VAON LYSMMm) A
E93IN NVONVOVQHId 17 Wi, xé).\}.-

1z 9'¢ Jogups

NYNYTYH V13d JOWON

00082l 1

wavIn YIS

wBung

youn] upjor

nyog upjop

pdsy upjor

il

psa jojeg

pseq sbjog

UDJDWIDSSY Rjoyhat

HE

UDJBLLIDSEY 500G
VINISAT

NYNNHYL VAV NIV SYAd 10
T3ENIN NVONVOVQYId NV IIISNANI 1v¥snd
SVINIT M%7 ISIONOM

{ NYNNHYL VAW NYTYT SV I 13803w
NYONYOYQRIT 2 [ISNANI 1vSNd [ 1 $nSvA 1an.s }
NYIVT SYLSVAYY dWaVHUAL DNV 1]
DRIV HNEYONI N NYNYTRHId NIRIVL

SISAL

DONVIYNTS |
CUODINOGI] SwlisHIANN €
VACH NYNNONVEWI HINMIL 83 1SISwN




BAB IV
TARIKAN PERJALANAN DAN PENGARUH PARKIR DI RUANG
JALAN TERHADAP KAPASITAS JALAN

4.1. Identifikasi Pemanfaatan Lahan Berdasarkan Jenis Kegiatan di Sepanjang
Ruas Jalan Raya Tahunan

Pusat kegiatan industri dan perdagangan meubel dan kerajinan ukir di Tahunan
berkembang pesat secara linier di sepanjang ruas Jalan Raya Tahunan (ribbon
development) dan pola pemanfaatan lahannya bersifat campuran antara perumahan dan
industri (mixed land use).

Secara detail pemanfaatan lahan di sisi ruas jalan raya Tahunan dapat dilihat pada
(Lampiran 1). Luas dan prosentase pemanfaatan lahan berdasarkan jenis aktifitas di sisi

ruas jalan raya Tahunan dapat dilihat pada tabel IV.1 dan gambar 4.1 berikut

TABEL IV.1
AKTIFITAS GUNA LAHAN DI SEPANJANG
RUAS JALAN RAYA TAHUNAN
Guna Lahan Berdasarkan Luas Lahan Prosentase
Jenis-Jenis Kegiatan (m?) (%)
1. Industri/Perdagangan Meubel Ekspor 15,872.00 55.15
2. Industri/Perdagangan Meubel Lokal 9.438.00 32.79
3.  Industri/Perdagangan Kerajinan Ukir
atau Souvenir 1,202.00 418

4, Lain-Lain 2,270.00 7.89

Total 28,782.00 100.00

Sumber: Hasil Survai Primer, 2004,
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04.18% 07.8%%

m32.79% |855.15%

m INDUSTR MEBEL BEKSFOR

& INDUSTR] MEBEL LOKAL

D INDUSTRI KERAJINAN UKIRISOUVENIR
O LAIN-LAIN

GAMBAR 4.1
PROSENTASE PEMANFAATAN LAHAN DI SEPANJANG RUAS
JALAN RAYA TAHUNAN
Dari gambar 4.1 di atas terlihat bahwa hampir seluruh lahan di sepanjang ruas
jalan raya Tahunan digunakan untuk kegiatan Industri dan perdagangan meubel maupun
kegiatan yang terkait dengan industri meubel. Pemanfaatan Iahan terbesar adalah untuk

kegiatan industri dan perdagangan meubel yang berorientasi ekspor sebesar 55,15 %

diikuti dengan industri meubel lokal sebesar 32,79 %.

4.2. Karakteristik Tarikan Perjalanan di Pusat Industri dan Perdagangan Meubel
di Jalan Raya Tahunan

Dengan adanya aktifitas di kawasan industri dan perdagangan meubel, akan
menimbulkan adanya tarikan perjalanan pengunjung dan tarikan perjalanan tersebut
mengakibatkan adanya bangkitan parkir. Karena di pusat Industri dan perdagangan
meubel Tahunan tidak tersedia halaman parkir, maka akan terjadi adanya parkir di ruang

jalan {on-street parking).

Penelitian dilakukan pada satu areal pusat industri dan perdagangan mebel di

ruas jalan raya Tahunan dimana pengunjung dibedakan menjadi dua kelompok yaitu
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pengunjung bukan karyawan dan orang yang bekerja di salah satu unit usaha atau jenis
kegiatan guna lahan campuran yang disebut dengan karyawan. Pengemudi truk, becak
dan pedagangan asongan bukanlah pengunjung dan pengunjung tidak dibedakan olech

Jenis kelamin, usia, dan pekerjaan.

4.2.1. Akumulasi Pengunjung

Survei dilakukan pada hari Kamis 13 Mei 2004 mulai jam 06:00 WIB hingga
jam 18:00 WIB. Banyaknya pengunjung bukan karyawan selama rentang waktu tersebut
sebesar 1019 orang. Data pengunjung di pusat industri dan perdagangan mebel di ruas
jalan raya Tahunan dapat dilihat pada (lampiran 2).

Akumulasi pengunjung per 15 menitan di sentra Industri dan perdagangan

meubel di sepanjang ruas jalan raya Tahunan disajikan pada Gambar 4.2 berikut :

Akumulasi Pengunjung (orang)

GAMBAR 4.2
AKUMULASI PENGUNJUNG DI PUSAT INDUSTRI DAN
PERDAGANGAN MEUBEL TAHUNAN

Sumber: Hasil Survai Primer, 2004.
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Dari gambar 4.2. diperoleh bahwa hanya terdapat satu puncak akumulasi
pengunjung yang terjadi pada siang hari yaitu pada interval waktu 13.45 - 14:00 WIB

sebesar 308 orang pengunjung.

Akumulasi maksimum pengunjung di sentra Industri dan perdagangan meubel di

sepanjang ruas jalan raya Tahunan diilustrasikan pada Gambar 4.3

kumulatif Pengunjung {orang)

GAMBAR 4.3
AKUMULASI MAKSIMUM PENGUNJUNG

Sumber: Hasil survai, 2004.

Dari gambar 4.3 di atas diperoleh bahwa akumulasi maksimum terjadi pada
siang hari yaitu pada interval waktu 13.45 - 14:00 WIB dimana pengunjung yang datang

sebesar 760 orang dan pengunjung yang meninggalkan lokasi sebesar 452 orang.

4.2.2. Tingkat Kedatangan Pengunjung
Berdasarkan moda angkutan yang dipergunakan dengan luas lantai kotor

terpakai 28.782 m® dapat dihitung tingkat kedatangan pengunjung bukan karyawan di
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pusat industri dan perdagangan mebel di ruas jalan raya Tahunan yang disajikan pada

tabel IV.2 sebagai berikut :

TABEL IV.2.
TINGKAT KEDATANGAN PENGUNJUNG BERDASARKAN
MODA ANGKUTAN YANG DIPERGUNAKAN

Moda Angkutan Yang Jumlah Pengunjung Tingkat Kedatangan Pengunjung
Dipergunakan {orang)
(orang/m2) (%)
Kend.ringan pribadi 303 0.0105 29.735
Kend.ringan umum 90 0.0031 8.832
Bus _ 22 0.0008 2.159
Mobil Hantaran 124 0.0043 12.169
Truk 99 0.0034 9.715
Trailer/Kontainer 18 0.0006 1.766
Sepeda Motor 267 0.0093 26.202
Jalan Kaki | 96 0.0033 9.421
Total 1019 0.0354 100.00

Sumber: Data primer, 2004.

Dari tabel IV.2 diperoleh tingkat kedatangan pengunjung terbesar adalah pengunjung
dengan menggunakan moda angkutan kendaraan ringan pribadi, kemudian diikuti dengan

menggunakan sepeda motor.

4.2.3. Wawancara Pengunjung

Total responden yang diwawacarai adal;lh 717 pengunjung yang terdiri dari 201
orang karyawan dan 516 orang pengunjung yang bukan karyawan di areal studi.

Dari hasil wawancara pengunjung yang bukan karyawan diketahui persentase
pengunjung yang melakukan satu dan beberapa kunjungan di pusat industri dan

perdagangan muebel di ruas jalan raya Tahunan seperti tersaji pada Tabel IV.3 berikut :
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TABEL 1V.3.
PENGUNJUNG MELAKUKAN SATU DAN BEBERAPA KUNJUNGAN
. Pengunjung Persentase

No Kunjungan (orang) (%)
1 | Satu kunjungan 352 68.22%
2 | Dua Kunjungan 115 22.29%

3 | Tiga Kunjungan 49 9.50%
Total 516 100.00%

Sumber: Hasil Survai Primer, 2004.

9.50%

22.29%

68.22%

Satu kunjungan B Dua Kunjungan {1 Tiga Kunjungan

GAMBAR 4.4
PROPORSI PENGUNJUNG YANG MELAKUKAN SATU DAN
BEBERAPA KUNJUNGAN

Dari hasil wawancara seperti terlihat pada Tabel IV.3 diperoleh bahwa sebagian
besar pengunjung hanya melakukan satu kunjungan kepada satu jenis guna lahan yaitu
sebesar 68,22 % dari total pengunjung yang diwawancarai.

Selanjutnya pengunjung yang hanya melakukan satu kunjungan di sefiap guna
Iahan dapat dilihat pada Tabel IV .4 berikut :




TABEL 1V 4.
PENGUNJUNG HANY A MELAKUKAN SATU KUNJUNGAN

No Tata Guna Lahan Pengunjung Persentase

{orang) (%)

1 | Industri Meubel Ekspor 98 27.84%

2 | Industri Meubel Lokal 105 29.83%

3 | Industri Kerajinan Ukir/souvenir 89 25.28%

4 | Pertokoan bahan meubel 50 14.20%
5 | Lain-lain 10 2.84%

Total 352 100.00%

Sumber: Hasil Survai Primer, 2004

14.20% 2.84%

25.268%

27.84%

20.83%

@ Industri Mebe!{ Ekspor

| Lain-ain

m industn Mebel Lokal
O Industri Kerajinan Ukir/souvenir 0 Pertokoan bahan mebel

PROPORSI PENGUNJUNG YANG MELAKUKAN SATU KUNJUNGAN

GAMBAR 4.5
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Tabel IV 4 menunjukkan tataguna lahan yang paling banyak dikunjungi adalah industri

dan perdagangan meubel lokal sebesar 29.83%, kemudian industri meubel ekspor sebesar

27.84%.

IV.5dan IV.6 berikut:

Pengunjung melakukan dua, tiga dan empat kunjungan disajikan pada Tabel




TABEL IV.5
PENGUNJUNG MELAKUKAN DUA KUNJUNGAN
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No

Tata Guna Lahan Pengunjung Pengunjung ' Pengunjung | Total kunjungan
saat sebelum sesudah
diwawancarai diwawancarai diwawancarai
Orang % Orang % Orang | % Orang %
1 | Industrd Meubel
Ekspor | 30 26.08% 5 7.04% 12 27.27% 47 20.43%
2 | Industri Meubel
Lokal 42 36.52% _17 23.94% 12 27.27% 71 30.87%
3 | Industri Kerajinan
Ukirfsouvenir 26 22.61% 18 25.35% 10 22.73% 54 23.48%
4 | Pertokoan bahan
meubel 13 11.30% 29 40.85% 9 20.45% 51 22.17%
5 | Lain-lain 4 3.48% 2 2.82% 1 2.271% 7 3.04%
Total 115 100.00% 71 100.00% 44 100.00% 230 100.00%

Sumber: Hasil Survey Primer, 2004.

Dari Tabel IV.5 di atas bahwa diperoleh Indusiri Meubel Lokal dan Industri Kerajinan

Ukir atau souvenir merupakan tataguna lahan yang paling banyak dikunjungi.

TABEL IV.6
PENGUNJUNG MELAKUKAN TIGA KUNJUNGAN

No | Tata Gunalahan Pengunjung Pengunjung Pengunjung | Total kunjungan
saat sebelum sesudah
diwawancarai diwawancarai diwawancarai
Orang % Orang % Orang % Orang %
1 | Industri Meubel
Ekspor 17 34.69% 20 46.51% 6 23.08% 43 36.44%
2 | Industri Meubel '
Lokal 19 38.78% 12 27.91% 8 30.77% 39 33.05%
3 | Industri Kerajinan
Ukir/souvenir 11 22.45% 9 20.93% 5 19.23% 25 21.19%
4 | Pertokoan bahan
meubel 2 4.08% 2 4.65% 7 26.92% 11 9.32%
5 | Lain-lain
Total 49 100.00% 43 100.00% 26 100.00% 118 100.00%

Sumber: Hasil Survai Primer, 2004,
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Dari Tabel IV.6 diperoleh industri meubel orientasi ekspor dan industri meubel lokal

merupakan tataguna lahan yang paling banyak dikunjungi.

Jumlah dan Persentase dari total kunjungan ke masing-masing tataguna lahan

berdasarkan wawancara dapat dilihat pada tabel IV.7 dan gambar 4.6 sebagai berikut :

TABEL IV.7 .
TOTAL KUNJUNGAN KE MASING-MASING TATAGUNA LAHAN
Ne Tata Guna Lahan Pel(l(‘;gr“;:‘j;;]g Per(ss/xzi;nse
1 Industri Meubel Ekspor 188 26.86%
2 Industri Meubel Lokal 215 30,71%
3 Industri Kerajinan Ukir/souvenir 168 24.00%
4 Pertokoan bahan meubel 112 16,00%
5 Lain-lain 17 2,43%
700 100,00 %
Sumber: Hasil Survai Primer, 2004.
2.43%

16.00% ___ 26.86%

30.71%

B industri Mebe! Ekspor

M industri Mebel Lokal

OlIndustri Kerajinan Ukir/souvenir
3 Pertokoan bahan mebel

B Lain-lain

GAMBAR 4.6
PERSENTASE DARI TOTAL KUNJUNGAN KE MASING-MASING
TATAGUNA LAHAN
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Dari Tabel IV.7 di atas diketahui bahwa kunjungan terbesar adalah ke guna lahan industri
meubel lokal sebesar 30,71 %.
Jumlah pengunjung yang bukan karyawan berdasarkan jenis moda angkutan

yang dipergunakan disajikan pada Tabel IV.8 berikut:

TABEL. V.8
PENGUNJUNG BUKAN KARYAWAN BERDASARKAN
MODA ANGKUTAN DARAT
Ne Moda Angkutan Darat Pengunjung Persentase
(orang) (%)
1 | Mobil pribadi 300 58.14%
2 | Truk 40 7.75%
3 | Angkutan penumpang 52 10.08%
4 | Sepeda motor 67 12.98%
5 | Sepeda 25 4.84%
6 | Jalan kaki 23 4.46%
7 | Lain-lain 9 1.74%
Total katyawan 516 100.00%

Sumber: Hasil Survai Primer, 2004.

4.84% 4.46%

58.14%
& Mobil pribadi m Truk 01 Angkutan urnum O Sepeda notor
u Sepeda Jalan kaki H Lain-lain
GAMBAR 4.7

PROPORSI PENGUNJUNG BUKAN KARYAWAN BERDASARKAN
MODA ANGKUTAN DARAT
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Dari Tabel IV.8 diperoleh bahwa mobil pribadi merupakan moda angkutan yang paling
banyak dipergunakan oleh pengunjung bukan karyawan.

Jumlah karyawan yang bekerja pada masing-masing guna lahan di pusat industri

dan perdagangan meubel pada ruas jalan raya Tahunan disajikan pada tabel IV.9 sebagai

berikut :
TABEL 1V.9
JUMLAH KARYAWAN BERDASARKAN
JENIS KEGIATAN GUNA LAHAN
No Tata Guna Lahan Karyawan Persentase

(orang) (%)
1 | Industri Meubel Ekspor 1,219 76.04%
2 | Industri Meubel Lokal 301 18.78%

3 | Industri Kerajinan Ukir/souvenir 51 3.18%

4 | Lain-lain 32 2.00%
Total 1,603 100.00%

Sumber: Hasil survai Primer, 2004.

£2.00%

[13.18%

8 18.78% @ 76.04%

Industri Mebel Ekspor M Industri Mebel Lokal
0O Industri Kerajinan Ukir/souvenir 3 Lain-lain

GAMBAR 4.8
PROPORSI JUMLAH KARYAWAN BERDASARKAN
JENIS KEGIATAN GUNA LAHAN
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Dari Tabel IV.8 diperoleh bahwa Industri Meubel Ekspor merupakan kegiatan yang
paling banyak menyerap tenaga kerja 1,219 orang atau 76,04 % dari total pekerja.
Dari hasil wawancara jumlah karyawan berdasarkan jenis moda angkutan yang

dipergunakan disajikan pada Tabel V.10 sebagai berikut :

TABEL V.10
KARYAWAN BERDASARKAN MODA ANGKUTAN DARAT
No Moda Angkutan Darat Karyawan Persentase
(orang) (%)
1 | Mobil pribadi 3 1.49%
2 | Angkutan umum 112 55.72%
3 | Sepeda motor 65 32.34%
4 | Sepeda 10 4 .98%
5 | Jalan kaki 8 3.98%
6 | Lain-lain 3 1.49%
Jumlah responden 201 100.00%

Sumber: Hasil Survai Primer, 2004.

W 55.72%

Mobil pribadi
O Sepeda

B Angkutan umum O Sepeda motor
M Jalan kaki Lain-lain

GAMBAR 4.9

PROPORSI KARYAWAN BERDASARKAN
MODA ANGKUTAN DARAT
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Dari Tabel IV.9 diperoleh bahwa angkutan umum merupakan moda angkutan yang paling
banyak dipergunakan oleh karyawan di pusat industri dan perdagangan meubel sebesar
55.72% kemudian diikuti sepeda motor sebesar 32.34%

Frekuensi kunjungan bukan karyawan ke pusat industri dan perdagangan meubel

di ruas jalan raya Tahunan dapat dilihat pada tabel IV.11 berikut :

TABEL. IV.11
FREKUENSI KUNJUNGAN BUKAN KARYAWAN KE GUNA LAHAN
No Frekuensi kunjungan Pengunjung Persentase

(orang) (%)

1 0 - 1 minggu 99 19.19%
2 1 - 2 minggu 35 6.78%
3 2 - 4 minggu 33 6.40%

4 >4 minggu 349 67.64%

Total 516 100.00%

Sumber: Hasil Survai Primer, 2004.

Maksud kunjungan dan asal pengunjung bukan karyawan dapat dilihat pada tabel

IV.12 dan tabel IV.13 berikut :

TABEL.1V.12
MAKSUD KUNJUNGAN BUKAN KARYAWAN KE GUNA LAHAN
No Maksud kunjungan Pengunjung Persentase

(orang) (%)

1 | Belanja barang meubel 323 62.60%
2 | Mensuplai barang meubel 92 17.83%
3 | Mensuplai bahan industri meubel 40 7.75%
4 | Survai harga, model, dll 24 4.65%
5 | Lain-lain 37 7.17%

Total 516 100.00%

Sumber: Hasil Swrvai Primer, 2004.
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18.22%

34.69%

47.09%

Kecamatan Tahunan
M Luar Tahunan dalam Kab. Jepara
O tuar Daerah Jepara

GAMBAR 4.11
PROPORSI ASAL PENGUNJUNG BUKAN KARYAWAN
KE PUSAT INDUSTRI DAN PERDAGANGAN MEUBEL
DI JALAN RAYA TAHUNAN
Dari tabel IV13. dan gambar 4.11 diperoleh bahwa sebagian besar pengunjung, yaitu
47.09 % berasal dari luar wilayah Tahunan tetapi masih di wilayah kabupaten Jepara.

Adapun pengunjung dari luar wilayah kabupaten Jepara sebesar 34,69 %.

4.3. Parkir di Ruang Jalan Di Pusat Industri dan Perdagangan Meubel di Ruas
Jalan Raya Tahunan

4.3.1. Volume Parkir di Ruang Jalan
Data parkir di ruang jalan didapat dari menghitung volume parkir mulai dari
pukul 06.00 WIB sampai dengan pukul 18.00 WIB dengan menghitung jumlah kendaraan
yang parkir dan kendaraan yang meninggalkan parkir. Dengan perhitungan input dan
output tersebut maka volume parkir dapat diketahui. Untuk mempermudah dalam
menghitung volume parkir di ruang jalan, maké ruas jalan raya Tahunan sepanjang 600 m
dibagi menjadi enam segmen dengan masing-masing segmen 100 m.
Sketsa pembagian segmen jalan raya Tahunan diilustrasikan pada gambar 4.12

berikut :
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KECAMATAN JEPARA

]

Ex T xr P »l

) [}

_ T it H—» T Ty e »!
gl ; E RUAS JALAN RAYA TAHUNAN ; YR
= ! 1 ' 3 1 {

: <&, : &, : &, : 24 : Qs : 25, !

e : Kendaraan Parkir

Q : Volums lalu lintas

Keterangan: :

- Segmen I dan segmen IT : Aktifitas guna lahan didominasi oleh kegiatan industri dan perdagangan meubel
ekspor.

- Segmen HI dan segmen IV : Akiifitas guna lahan didominasi oleh kegiatan industri dan perdagangan
meubel lokal dan kerajinan/souvenir ukir.

- Segmen V dan Segmen VI : Aktifitas guna lahan didominasi oleh kegiatan industri dan perdagangan
meubel ekspor,

GAMBAR 4.12
SKETSA PEMBAGIAN SEGMEN JALAN RAYA TAHUNAN
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Volume parkir masing-masing segmen jalan dapat dilihat pada (lampiran 5,
lampiran 6, lampiran 7, lampiran 8, lampiran 9 dan lampiran 10).

Adapun komposisi kendaraan parkir pada masing-masing segmen selama survai
dilakukan dapat dilihat pada tabel V.14 sebagai berikut:

TABEL IV.14
KOMPOSISI KENDARAAN PARKIR PADA SEGMEN JALAN

Segmen Mobil Penumpany Kendaraan Angkutan Barang Sepeda Motor

Jalan Kend.ringan Bus Mobil Hantaran Truk Trailer/Kontainer
{Kend.) (%) (Kend) | (%) | (Kend) | (%} | (Kend) ! (%) | (Kend) | (%) | (Kend) | (%)

‘ Segmen | 118 26,80 4 090 68 15,32 53 11,94 5 1,13 195 439
|
|
1 Segmen II 130 32,34 2 0,50 54 1343 52 12,94 4 1.00 160 398
§ Segmen lll 107 36,52 1 0,34 54 18,43 48 16,38 2 0,68 81 276

Segmen IV | 274 2 0,61 52 15,85 49 14,94 2 0,51 132 40,2

SegmenV 85 31,84 2 0.75 49 18,35 42 15,73 4 1,50 85 s

Segmen VI 74 3217 - - 53 23,04 44 19,13 4 1,74 55 239

Sumber: Hasil Survai Primer, 2004.

Dari tabel 1V.14 diatas terlihat bahwa komposisi jenis kendaraan parkir di semua segmen
jalan hampir merata, yang membedakan adalah pada aktifitas guna lahan industri dan
perdagangan mebel ekspor terdapat kendaraan parkir dengan jenis kontainer. Adapun
pada aktifitas industri dan perdagangan mebel lokal terdapat kendaraan kontainer parkir

karena antri dalam muat barang meubel.

4.3.2. Akumulasi Parkir
Volume total kendaraan yang parkir di ruang Jalan Raya Tahunan selama
rentang waktu pukul 06.00 WIB sampai dengan pukul 18.00 WIB dapat dilihat pada

(lampiran 4).
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Dari perhitungan volume parkir tersebut, puncak akumulasi total kendaraan
parkir di ruang jalan raya Tahunan terjadi pada interval waktu 13:30 - 13:45 sebesar 314
kendaraan. Fluktuasi akumulasi parkir kendaraan di ruang jalan dapat dilihat pada gambar

4.13 berikut:

B B T 1 e
ek S e A ;
Ll i . i i
el ir ] bflE il l

GAMBAR 4.13
PUNCAK AKUMULASI KENDARAAN PARKIR
DI RUANG JALAN RAYA TAHUNAN

Sumber; Hasil Survai, 2004.

Adapun pada akumulasi puncak tersebut untuk masing-masing moda angkutan

diuratkan dalam tabel IV.15 berikut;

TABEL. IV.15
KOMPOSISI KENDARAAN PARKIR PADA AKUMULASI PUNCAK
Moda Angkutan Jumiah Kendaraan
Kendaraan ringan pribadi 78
Kendaraan ringan umum 44
Bus 2
Mobil Hantaran 45
Truk 33
Trailer/Kontainer 14
Sepeda motor 98
Jumliah 314

Sumber: Hasil Survai Primer, 2004.
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Dari tabel 1V.3 diperoleh bahwa pada puncak akumulasi terbesar berdasarkan moda
angkutan adalah sepeda motor sebesar 98 kendaraan kemudian kendaraan pribadi

sebanyak 78 kendaraan.

4.4. Volume Lalu Lintas di Ruas Jalan Raya Tahunan

Data volume lalu lintas yang dipergunakan adalah data volume lalu lintas harian
rata-rata. Dalam pengukuran besarnya arus lalu lintas digunakan istilah volume lalu lintas,
yaitu pengukuran yang menyatakan jumlah kendaraan yang melintasi suatu titik tertentu
dalam satuan waktu.

Dari hasil pengamatan, kegiatan-kegiatan di sepanjang ruas jalan studi mulai
menunjukkan aktivitas sejak pukul 7.00 WIB sampai sekitar pukul 18.00 WIB. Besarnya
volume lalu lintas tiap jam pada ruas jalan raya Tahunan dapat dilihat pada (lampiran 16).

Adapun besarnya volume lalu lintas tiap jam untuk masing-masing segmen pada
ruas jalan yang diteliti dapat dilihat pada ( lampiran 11, lampiran 12, lampiran 13,
lampiran 14 , lampiran 15 dan lampiran 16 ).

Volume lalu lintas harian rata-rata tiap segmen ruas jalan raya Tahunan dapat

dilihat pada tabel IV.16 berikut :

TABEL IV.16
VOLUME LALU LINTAS HARIAN RATA-RATA
RUAS JALAN RAYA TAHUNAN
Segmen Jalan Volume lalu lintas (kendaraan per-hari) Jumlah(kend. per-hari)
Arah 1 Arah 2

I 10,232 6,558 16,790

i 10,058 6,556 16,614

Il 10,032 6,581 16,613

v 9,986 6,586 16,572

v 10,217 6,672 16,889

VI 10,222 6,706 16,928
Rata-Rata 10,125 6,610 16,734

Sumber : Hasil Perhitungan Dari Data Traffic Counting, 2004

Keterangan:  Arah 1 : Arah menuju Kota Jepara (Timur ke Barat)
Arah 2 : Arah meninggalkan Kota Jepara (Barat ke Timur)
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Dari data di atas diperoleh bahwa pembagian arah lalu lintas kendaraan pada
ruas jalan raya Tahunan untuk Arah 1 (arah menuju pusat kota Jepara) adalah 10,125

kendaraan atau 60 % dan arah 2 (arah meninggalkan kota Jepara) adalah 6,610 kendaraan

atau 40 %,

Fluktuasi volume lalu lintas harian rata-rata pada ruas jalan raya Tahunan dapat

dilihat pada gambar 4.14. berikut :
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GAMBAR 4.14

FLUKTUASI PEMBEBANAN LALU-LINTAS
Sumber : Hasil Perhitungan Dari Data Traffic Counting, 2004

Dari hasil perhitungan diperoleh bahwa volume lalu lintas di ruas jalan raya
Tahunan berfluktuasi dan mencapai puncaknya atau di atas garis kapasitas terjadi pada
pukul 16.00 WIB sampai pukul 17.00 WIB dengan volume lalu lintas sebesar 2,752.83
smp. Fluktuasi volume lalu lintas kendaraan untuk masing-masing arah dapat dilihat pada

gambar 4.15 berikut :
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FLUKTUASI PEMBEBANAN LALU-LINTAS MASING-MASING ARAH

92

Dari gambar 4.13. diatas terlihat bahwa volume lalu lintas puncak terjadi pada

pukul 16.00 WIB sampai pukul 7.00 WIB untuk arah ke luar kota. Hal ini terjadi karena

pada interval waktu tersebut merupakan jam pulang kerja.

Fluktuasi volume lalu-lintas harian unfuk masing-masing moda angkutan dapat

dilithat pada gambar 4.16 berikut:
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smp

waktu
- KENL RINGAN FRBADI KEND.RNGAN UMUM  —»— MKROBUS —-=BLIS BESAR
——MOBL HANTARAN b TRUK 2 AS —=TRIK3IAS e TRALER
- SEPEDA MOTOR it KENDTAK BERMOTOR

FLUKTUASI VOLUME LALU-LINTAS HARIAN
BERDASARKAN MODA ANGKUTAN

Sumber : Hasil Perhitungan Dari Data Traffic Counting, 2004

Jumlah dan komposisi moda harian di ruas jalan raya Tahunan dapat dilihat pada

tabel 1V.17 dan gambar 4.16 sebagai berikut :

TABEL IV.17
JUMLAH MODA HARIAN DI RUAS JALAN RAYA TAHUNAN
No Moda Angkutan Jumlah
1 Mobil 4,858
2 Bus 1,613
3 Truk 609
4 Trailer/Gandengan 46
5 Sepeda Motor 6,855
6 Kendaraan Tak Bermotor - 819

Sumber : Hasil perhitungan dari data traffic counting, 2004
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GAMBAR 4.17
KOMPOSISI MODA HARIAN

4.5. Analisis Pengaruh Parkir di Ruang Jalan Terhadap Kapasitas Ruas Jalan
Untuk memperoleh pengaruh paﬂdr diruang jalan terhadap kapasitas jalan raya
Tahunan, maka dilakukan anélisis terhadap kapasitas jalan dengan kondisi ruas jalan
tanpa adanya on-streef parking (jumlah kendaraan yang diparkir di ruang jalan 0%) dan
analisis kapasitas jalan dengan kondisi ruang jalan digunakan untuk parkir dengan volume

parkir di ruang jalan sesuai dengan saat dilakukan survai.
4.5.1. Analisis Kapasitas Jalan Tanpa On-Street Parking (Kendaraan Parkir 0 %)

Kapasitas ruas jalan dihitung menggunakan cara MKJI 1997 dengan formula

sebagai berikut

Keterangan:




FCy

chf
Fes
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capasity (smp/jam)

base capasity (kapasitas dasar)

carriage away width adjusment factor (faktor penyesuaian pemisahan lebar
jalur lalu lintas) |
directional split adjusment (faktor penyesuaian pemisah arah)

side friction adjusment factor (faktor penyesuaian hambatan samping)

city size (faktor penyesuaian ukuran kota)

Berdasarkan identifikasi terhadap ruas jalan raya Tahunan dan perhitungan

volume lalu lintas didapat kondisi sebagai berikut

TABEL 1V.18 '
KONDISI RATA-RATA RUAS JALAN RAYA TAHUN

e Nama Jalan J1. Raya Tahunan

» Panjang Jalan (m) + 600 m

» Lebar Perkerasan Jalan (m) 11 m

e Kereb 1,5m

¢ Jenis Jalan 2 jalur tanpa pembatas median
¢ Pembagian arah 40 - 60

¢ Jenis Perkerasaan Hotmix 6 m lapen 5 m

¢ Kondisi Permukaan Bergelombang

e Gangguan samping Rendah

¢ Kemiringan Landai

Sumber : Data Survai dan hasil perhitungan, 2004

Sehingga perhitungan kapasitas pada ruas jalan raya Tahunan dengan kondisi

parkir di ruang jalan 0 % disajikan pada tabel IV.19 sebagai berikut :




TABEL IV.19 | :
PERHITUNGAN KAPASITAS JALAN TANPA ON-STREET PARKING

Faktor Penyesuaian untuk Kapasitas

Segmen | Kapasitas Kapasitas
Jalan Dasar
Co Lebar | Pemisahan | hambatan | Ukuran Kota c
smpijam Jalur Arah Samping smpljam
FCW FCsp Fc;f ; FCcs

(1) (2) (3) 4 & (6) (7=2x3x4x5x6)
! 2900 1.34 0.94 096 0.86 3,015.78
I 2900 1.34 0.94 0.96 : 0.86 3,015.78
i 2000 | 1.4 0.94 0% | 086 3,015.78
v 2900 1.34 0.94 096 0.86 3,015.78
v 2900 1.34 0.94 096 0.86 3,015.78
VI 2900 1.34 0.94 096 | 086 3,015.78

Sumber : Hasil Perhitungan, 2004

4.5.2. Analisis Kapasitas Jalan Pada Kondisi Ruang Jaian Digunakan Untuk Parkir
4.5.2.1. Lebar Efektif Ruas Jalan
Akibat adanya parkir di ruang jalan tersebut terjadi penyempitan lebar efektif

jalan dan besarnya penyempitan lebar jalan dipengaruhi oleh adanya volume parkir,

ukuran kendaraan dan sudut parkir. Sudut parkir kendaraan di ruang jalan pada Ruas
Jalan Raya Tahunan yang diteliti mempunyai sudut parkir 180° atau sejajar dengan as

jalan untuk kendaraan roda empat ke atas, untuk sepeda motor menggunakan sudut parkir

90° atau tegak lurus dengan as jalan.

Dengan penempatan parkir pada kedua sisi badan jalan terscbut, maka lebar

efektif jalan yang digunakan untuk pergerakan arus lalu lintas menjadi berkurang,

schingga dimungkinkan akan terjadi penurunan kdpasitas yang mengakibatkan
|

pergerakan arus lalu lintas di ruas jalan menjadi terganggu. Besamnya volume parkir di

ruang jalan untuk masing-masing segmen pada Ruas Jalan Raya Tahunan seperti tersaji

pada pada (lampiran 5, lampiran 6, lampiran 7, lampiran 8, lampiran 9 dan lampiran 10).
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Berdasarkan pengukuran volume parkir di ruang jalan dan pengukuran volume
lalu lintas di ruas jalan raya Tahunan, maka diperoleh nilai lebar efektif jalan seperti
tersaji pada (lampiran 18, lampiran 19, lampiran 20, lampiran 21, lampiran 22 dan
lampiran 23).

Lebar efektif jalan diukur berdasarkan lebar perkerasan jalan dikurangi dengém

lebar jalan yang digunakan untuk parkir kendaraan, apabila pengurangan lebar jalan

dinyatakan dengan (Aw), maka:
2WixLix ni
Aw =
Lo
keterangan :

Aw = Penyempitan dari lebar jalan (meter)

Wi = Lebar ruang parkir di jalan (meter)

Li =Panjang ruang parkir di jalan (meter)

Ni = Jumlah kendaraan yang sedang parkir (kend.)

Lo =Panjang ruas jalan yang diteliti (meter)

Besarnya (Wi) dan (Li) ditentukan berdasarkan ukuran kendaraan dan raung

bebas yang diperlukan untuk kegiatan parkir seperti pada tabel IV.20 berikut:

TABEL IV.20

UKURAN RUANG PARKIR UNTUK JENIS KENDARAAN

No Jenis Kendaraan Lebar Lebar Parkir Panjang | Panjang Parkir
, (meter) (meter) {meter) {meter)

1. | Becak 1- 1,5 2,2 2,7
2. | Sepeda Motor 08 1,3 19 24
3. | Mobil Penumpang 1,5 25 41 51
4. | Bis Sedang 21 31 6,0 7.0
5. | Bis Besar 35 45 9,3 10,3
6. | Truk 24 34 7.2 8,2
7. | Bis Kecil 1,6 26 41 51

Sumber : Waldjiono (1991,38)




98

Dari perhitungan di atas, maka lebar efektif ruas jalan raya Tahunan disajikan

pada tabel IV.21 berikut:

TABEL IV.21
LEBAR PERKERASAN DAN LEBAR EFEKTIF
RUAS JALAN RAYA TAHUNAN
{ No Segmen Lebar Perkerasan Penyempitan Lebar Efektif
Jalan Jalan Akibat Parkir Jalan

(meter) (meter) (meter)
D @ ©) @ (5=3-4)
1. I 11 3.61 7.39
2 I 11 3.04 6.96
3. I 11 3.49 7.51
4. v 11 3.67 7.33
5 v 11 2.99 8.01
6 V1 11 3.68 7.32

Sumber : Hasil Perhitungan Data Primer, 2004

4.5.2.2. Perhitungan Kapasitas Ruas Jalan

Perhitungan kapasitas jalan dengan kondisi lebar jalan berkurang akibat

digunakan untuk kegiatan parkir dapat dilihat pada tabel IV.22 sebagai berikut:




TABEL 1V.22
PERHITUNGAN KAPASITAS RUAS JALAN DENGAN

ON-STREET PARKING
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No Parameter Kondisi Nilai
A. Segmen I
1 | Kapasitas dasar {Co) 212 UD 2,900
Faktor koreksi lebar jalan {FCw)
3 | Faktor koreksi gangguan samping( FCs) Gangguan samping tinggi dan jarak ke 0,84
kerep 1,5m
4 | Faktor koreksi pembagian arah (FCsp) 60-40 0,94
5 | Fakior koreksi ukuran kota {FCss) 92 ribu penduduk 0,86
Kapasitas {(C) smpfjam 2068773
B. Segmen II
1 | Kapasitas dasar (Co) 22 UD 2.900
Faktor koreksi lebar jalan (FCw)
3 | Faktor koreksi gangguan samping( FCs;) Gangguan samping tinggi dan jarak ke 0,84
kerep 1,5m
4 | Faktor koreksi pembagian arah (FCsp) 60~40 0,94
5 | Faktor koreksi ukuran kofa {FCes) 92 ribu penduduk 0,86
Kapasitas (C) smpfiam 1.949,57
C. Segmen III
1 | Kapasitas dasar (Co) 22UD 2,900
2 | Faktor koreksi lebar jalan (FCw)
3 | Faktor koreksi gangguan samping( FCs) Gangguan samping tinggi dan jarak ke 0,81
kerep 1m
4 | Faktor koreksi pembagian arah (FCsp) 60-40 0,94
5 | Fakior koreksi ukuran kota (FCes) 92 ribu penduduk 0,86
Kapasitas (C) smpfjam 2.031,86
D. Segmen IV
1 | Kapasitas dasar {Co) 22UD 2.800
2 _| Faktor koreksi lebar jalan (FCw)
3 | Faktor koreksi gangguan samping( FCs) Gangguan samping tinggi dan jarak ke 0,81
kerep 1m
4 | Fakior koreksi pembagian arah (FCsp) 60-40 0,94
5 | Faktor koreksi ukuran kota (FCes) 92 ribu penduduk 0,86
Kapasitas (C) smpfjam 1.993,88
E. Segmen V
1 | Kapasitas dasar {Co) 22UD 2.900
2 | Faktor koreksi lebar jalan (FCw)
3 | Fakior koreksi gangguan samping({ FCs) Gangguan samping tinggi dan jarak ke 0,81
kerep 1m
4 | Faktor koreksi pembagian arah (FCsp) 50-40 0,94
5 | Faktor koreksi ukuran kota (FCes) 92 ribu penduduk 0,86
Kapasitas (C) smpfjam 2.164,78
D. Segmen VI
1 | Kapasitas dasar {Co) 22UD 2.900
2 | Faktor koreksi lebar jalan (FCw)
3 | Faktor koreksi gangguan samping( FCsf) Gangguan samping tinggi dan jarak ke 0,81
kerep 1m
4 | Faktor koreksi pembagian arah (FCsp) 60-40 0,94
5 | Faktor koreksi ukuran kota (FCes) 92 ribu penduduk 0,86
Kapasitas {C) smpfjam 1,974,89

Sumber: Hasil Perhitungan, 2004
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Dari analisis kapasitas jalan dengan kondisi ruas jalan tanpa adanya on-streer
parking dan kondisi ruang jalan digunakan untuk kegiatan parkir, maka diperoleh
pengaruh parkir di ruang jalan terhadap kapasitas, yaitu besaran penurunan kapasitas jalan
yang disebabkan penyempitan lebar efektif jalan akibat on-street parking sebagaimana

disajikan pada tabel IV.23 sebagai berikut:

TABEL IV.23
KAPASITAS RUAS JALAN AKIBAT PARKIR DI RUANG JALAN
DITIADAKAN (PARKIR 0%)
No | Segmen | Kapasitas Jalan Kapasitas Jalan Penurunan Prosentase
Jalan Tanpa Dengan Kapasitas Jalan Penurunan
On-Street Parking | On-Street Parking Kapasitas Jalan
{ smp/jam ) ( smpfiam ) ( smpfiam ) (%)
1 2 3 4=243 5=3/2x100%
1. ! 3,015.78 2,067.73 948.06 31.44
2. I 3,015.78 1,949.57 1,066.21 35.35
3. It 3,015.78 2,031.86 983.93 32.63
4. v 3,015.78 1,993.88 1,021.9H1 33.89
5] v 3015.78 2,164.78 851.00 28.22
6 Vi 3,015.78 1,974.89 1,040.90 34.51

Sumber : Hasil Perhitungan Data Primer, 2004

Dari analisa data menunjukkan adanya hubungan antara lebar efektif ruas jalan
dengan kapasitas ruas jalan, hal ini diakibatkan adanya suatu kegiatan di pusat industri
dan perdagangan meubel Tahunan yang mengakibatkan adanya bangkitan parkir pada
lokasi kegiatan tersebut, bangkitan parkir yang mempengaruhi terhadap kapasitas jalan
adalah bangkitan parkir yang ditempatkan pada badan jalan. Akibat kegiatan parkir di
‘ruang jalan kapasitas jalan berkurang 32,67 % atau 844,57 smp/jam, sehingga dengan
adanya peningkata;n lebar efektif ruas jalan akan menambah kapasitas ruas jalan, dan bila

terjadi pengurangan lebar efektif ruas jalan akan menurunkan kapasitas ruas jalan,

mﬁﬁmm—-i{mw‘




4.6. Hasil Penelitian
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Hasil analisis data penelitian karakteristik tarikanan petjalanan dan parkir di

ruang jalan serta pengaruhnya terhadap kapasitas jalan disajikan pada Tabel IV.24

berikut:
TABEL IV.24
HASIL PENELITIAN
Uraian Hasil Penelitian
Karakteristik tataguna lahan :
- Luas [antai kotor terpakai 28.782 m?

~ Lokasi parkir

- Jenis Aktifas Guna Lahan berdasarkan
prosentase luas lantai terpakai

Tidak tersedia (on-street parking)

- Industri Mebel Ekspor 155,15 %
- Industri Mebel Lokal 132,79 %
- Industri Kerajinan Souvenir : 4,18 %
- Lain-Lain 1 789%

Karakteristik Pengunjung :

Dari hasil wawancara, pengunjung menggunakan :

Pengunjung bukan karyawan melakukan
kunjungan berdasarkan wawancara

Persentase dari total kunjungan ke masing-masing
tataguna lahan berdasarkan wawancara

- Mobil pribadi 98,14 %
- Truk 7.75%

- Angkutan penumpang 10.08 %

- Sepeda motor 12.98 %

- Sepeda 484 %

- Berjalan kaki 446 %

- Lain-lain 1.74 %
Dari hasil wawancara, karyawan menggunakan:

~ Mobil pribadi 149 %
- Angkutan penumpang 55.72 %
- Sepeda motor 32.34 %
- Sepeda 4.98 %
~ Berjalan kaki 3.98 %
- Lain-lain 1.49%

- Satu kunjungan : 68,22 %
- Duakunjungan :22.29%
- Tiga kunjungan : 9.50 %

- Industri mebel ekspor : 26,86 %
- Industri mebel lokal 130,71 %
- Industri kerajinan/souvenir ; 24,00 %
- Pertokoan bahan mebel ;16,00 %
- Laindain 1 243%

Tujuan Pengunjung..........ccoccveeeennn.e.
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TABEL IV.24 Lanjutan
Tujuan Pengunjung melakukan kunjungan - Belanja mebel 162,60 %
berdasarkan wawancara - Suplai mebe! 117,83 %

- Suplai bahan mebel : 7,75 %
- Survai hargamodel : 4,65 %

- Lain-lain 77 %
Asal Pengunjung berdasarkan wawancara - Wilayah Tahunan 118,22 %

~ Luar wilayah Tahunan : 47,09 %

- Luar Jepara 34,69 %

Parkir di Ruang Jalan :
Puncak akumulasi kendaraan parkir

Pukul 13.30 - 13.45 WIB 314 kend. Dimana

prosentase terbesar kendaraan parkir adalah
adalah kendaraan pribadi atau 25 % dari total
kendaraan parkir

Karakteristik lalu lintas :
Volume lalu lintas haran rata-rata

16.374 Kend./hari atau 1,420.71 smp/jam

Pengaruh Parkir di ruang jalan :
Terhadap Lebar efektif Jalan

Terhadap kapasitas Jalan

Akibat parkir lebar efektif jalan berkurang rata-
rata 3,5 m (dari lebar jalan 11 m)

Kapasitas berkurang 32,67 % atau 844,57
smpfjam

Sumber: Hasil Perhitungan, 2004

4.7. Analisis Hasil Penelitian

Pusat industri dan perdagangan meubel Tahunan berkembang pesat dan

membentuk suatu pita perdagangan (commercial ribbon) di sepanjang ruas jalan raya

Tahunan. Dipilihnya ruas jalan taya Tahunan untuk aktifitas industri dan perdagangan

meube] disebabkan lokasinya yang strategis yaitu berada di sepanjang koridor jalan yang

menghubungkan kota J epara dan kota lainnya di kawasan pantai utara jawa seperti Kudus,

Demak dan Semarang. Lokasinya yang merupakan pintu gerbang menuju kota Jepara

menjadikan lokasi tersebut memiliki tingkat aksesibiltas yang tinggi terhadap prasarana

dan sarana transportasi dan tingginya pergerakan penduduk sehingga menimbulkan

peluang yang baik untuk kegiatan ekonomi (economical opportunity). Guna lahan di
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sepanjang ruas jalan raya Tahunan bersifat campuran antara perumahan dan kegiatan
industri/perdagangan meubel. Kasus seperti ini dapat dikatakan sebagai penetrasi kegiatan
industri/perdagangan terhadap daerah perumahan yang umumnya terjadi di ruas-ruas jalan
utama kota. Gejala intensifikasi pemanfaatan rumah, gejala komersialisasi bangunan
rumah atau seluruh halaman rumahnya untuk kegiatan industri dan perdagangan meubel
terjadi di sepanjang ruas jalan raya Tahunan.

Pemanfaatan guna lahan di sepanjang ruas jalan raya Tahunan didominasi oleh
kegiatan industri dan perdagangan meubel ekspor (55,15 %) yang lokasinya terletak pada
segmen jalan I, ILV dan VI, dimana kegiatan ini dimulai secara intensif ketika terjadi
“boom meubel” pada awal tahun 90-an. Aktifitas industri meubel ekspor diperlukan
lahan yang cukup luas untuk produksi massal dengan mesin dan pergudangan. Sebagian
besar bangunan untuk kegiatan industri maupun gudang relatif masih baru dan terpisah
dengan hunian. Adapun kegiatan industri dan perdagangan meubel lokal dan kerajinan
ukir yang sebagian besar terletak pada segmen III dan IV telah berkembang sejak lama
daﬂ menjadi kawasan yang padat dengan bangunan. Pemilik lahan dan bangunan telah
lama tinggal di kawasan tersebut déngan status tanah atau bangunan milik sendiri dan
aktifitas industri dan perumahan bercampur, dimana satu bangunan mempunyai multi
aktifitas yaitu hunian dan industri. Meskipun untuk saat ini kondisi pemanfaatan ruang di
sepanjang jalan raya Tahunan masih relatif baik, namun perkembangan yang terus terjadi
perlu menjadi perhatian bagi usaha-usaha untuk menjaga keserasiannya. Apabila hal
tersebut tidak ditindaklanjuti, tidak mustahil keuntungan ekonomi yang dihasilkan
industri meubel ini tidak dapat menutupi dampak yang ditimbulkan berupa penurunan
mutu Jingkungan dan daya dukung lingkungan, serta kerugian bagi pengguna jalan yang

lain.
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Sebagai kawasan Industri Meubel yang terkenal di luar daerah sebagai pusat
industri dan perdagangan meubel di Jepara menjadikan kawasan ini menjadi daerah
tarikan pengunjung atau konsumen. Data hasil survei wawancara terhadap pengunjung
(bukan karyawan) menunjukkan bahwa industri dan peradagangan meubel lokal
merupakan tataguna lahan yang paling banyak dikunjungi. Pengaruh terbesar dari tarikan
pengunjung untuk berbelanja meubel di Tahunan adalah karena kawasan ini terkenal
sebagai sentra industri di Jepara dimana barang meubel yang dijual diletakkan di pinggir
jalan schingga menarik pengunjung atau konsumen dan harganya yang relatif lebih
murah. Lain dengan aktifitas industri dan perdagangan meubel ekspor, dimana banyak
yang tidak mempunyai shoowroom dan tidak menjual barang meubel dengan eceran, dan
sedikit yang barang meubelnya dipamerkan dengan shoowroom yang mewah dan
harganya relatif mahal sehingga konsumen tidak sebanyak di perdagangan meubel lokal.

Intensitas kegiatan guna lahan di pusat industri dan perdagangan mebel di ruas
jalan raya Tahunan tidak hanya memberi dampak terhadap peningkatan volume lalu lintas
lokal terhadap ruas jalan semata, tetapi juga secara simultan menimbuikan dampak berupa
muncul dan meningkatkan gangguan samping (road side activity atau road side Sfriction).
Sebagian besar pengunjung di sentra industri dan perdagangan mebel Tahunan yang
menggunakan kendaraan roda empat. Berdasarkan wawancara banyaknya kunjungan
pengunjung yang menggunakan moda angkutan mobil penumpang dan barang sebesar
65,89 % dari total pengunjung. Tidak adanya lokasi parkir di pusat industri dan
perdagangan meubel di ruas jalan raya Tahunan, menjadikan kanan dan kiri badan jalan
digunakan untuk kegiatan parkir kendaraan pengunjung maupun kegiatan bongkar muat
barang. Akibat yang ditimbulkan oleh kegiatan parkir di ruang jalan tersebut adalah

mengurangi lebar efektif jalan (berkurang 3,6 m) dan berakibat pada berkurangnya
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kapasitas jalan. Penurunan kapasitas di ruas jalan raya Tahunan akibat penyempitan lebar
Jalan cukup signifikan (32,67 %) sehingga sangat menggangu pergerakan arus lalu lintas.
-Penlirunan kapasitas jalan tersebut menyebabkan peningkatan derajat kejenuhan
(degree of saturation atau DS) pada ruas jalan raya Tahunan. Dari pembahasan volume
lalu lintas dan kapasitas diperoleh DS jalan tiap jam dengan kondisi ruang jalan
digunakan untuk parkir sebagaimana disajikan pada tabel IV.25 berikut:
TABEL IV.25

DERAJAT KEJENUHAN RUAS JALAN RAYA TAHUNAN SETIAP JAM
(DENGAN KONDISI SEBAGIAN RUANG JALAN DIGUNAKAN UNTUK

KEGIATAN PARKIR)
No Waktu Jumlah Smpfjam | Kapasitas | Volume Kapasitas
Kendaraan/Jam {V) (C) Ratio(VCR=VIC)
1 600 - 7.00 605.33 633.32 2,030.45 0.31
2 700 - 800 1,627.50 1,668.18 2,030.45 0.82
3 800 - 900 1,292.67 1,304.30 203045 0.64
4 9.00 - 10.00 1,249.50 1,271.03 2,030.45 0.63
5 1000 - 11.00 1,063.67 1,081.07 2,030.45 0.53
6 11.00 - 1200 1,260.50 1,321.67 2,030.45 0.65
7 12.00 - 13.00 1,643.17 1,655.33 2,030.45 0.82
8 13.00 - 14.00 1,407.67 1,435.60 2,030.45 0.71
9 1400 - 1500 1,569.67 1,593.47 2,030.45 0.78
10 | 16500 - 16.00 1,662.33 1,613.32 2,030.45 0.79
11 | 1600 - 17.00 847.00 2,752.83 2,030.45 1.36
12 [ 1700 - 1800 690.33 718.45 2,030.45 0.35
Jumlah Rata-rata 1,234.11 1,420.71

Sumber : Hasil analisis, 2004

Dari tabel IV.27 di atas dapat dilihat bahwa pergerakan tinggi terjadi pada
jam-jam sibuk (peak hour) yaitu :
¢ Pada jam 07.00 s/d jam 08.00 dengan tingkat pelayanan 0,82 smp/jam, dimana pada

interval waktu tersebut adalah waktu orang berangkat bekerja baik yang menuju pusat
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kota Jepara maupun sebaliknya. Sehingga berbagai jenis moda angkutan memadati
ruas jalan raya Tahunan sebagai jalan utama di Kota Jepara.

e Pada jam 12.00 s/d jam 13.00 dengan tingl_{at pelayanan 0,82 smp/jam, dimana pada
interval waktu tersebut adalah waktu istirahat bagi yang bekerja di sketor swasta.
Banyak yang memanfaatkan interval waktu tersebut untuk pulang atau istirahat/makan
siang.

¢ Pada jam 16.00 s/d jam 17.00 dengan tingkat pelayanan 1,36 smp/jam, dimana pada
interval waktu tersebut adalah waktu pulang kerja dimana terjadi antrian kendaraan
dan macet. Disamping padatnya kendaraan, juga diakibatkan oleh kendaraan angkutan
umum yang berhenti pada badan jalan untuk menaikkan dan menurunkan
penumpang.

Derajat kejenuhan atau intensitas tingkat pelayanan tiap jam ruas jalan raya

Tahunan (dengan kondisi ruang jalan digunakan untuk kegiatan parkir) dapat dilihat pada

gambar 4.18 berikut :

Tingkat Pelaysanan (VCR)

&7 7-8 &9 910 10-11 1112 12-13 13-14 1415 1516 1617 17-18
Waktu

GAMBAR 4.18
FLUKTUASI TINGKAT PELAYANAN
PADA RUAS JALAN RAYA TAHUNAN SETIAP JAM

Sumber : Hasil analisis, 2004
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Adapun derajat kejenuban jalan raya Tahunan dengan kondisi parkir di ruang

Jalan ditiadakan (parkir di ruang jalan 0%) disajikan pada tabel IV.26 berikut:

TABEL 1V.26

DERAJAT KEJENUHAN RUAS JALAN RAYA TAHUNAN SETIAP JAM
(DENGAN KONDISI PARKIR DI RUANG JALAN DITIADAKAN)

No Waktu Jumiah Smpljam | Parkir di Ruang Jalan Ditiadakan
Kend. Per jam v) Kapasitas (C ) VCR
1600 - 7.00 605.33 633.32 3.015.78 0.21
2(7.00 8.00 1,627.50 1,668.18 3.015.78 0.55
3[800 - 9.00 1,292.67 1,304.30 3,015.78 0.43
419.00 - 1000 1,249.50 1,271.03 3,015.78 0.42 !
51000 - 11.00 1,063.67 1,081.07 3,015.78 0.36 |
6 (11.00 - 1200 1,260.50 1,321.67 3,015.78 0.44
71200 - 13.00 1,643.17 1,655.33 3,015.78 0.55
8 (13.00 - 14.00 1,407.67 1,435.60 3,015.78 0.48
911400 - 15.00 1,659.67 1,593.47 3,015.78 0.53
10{15.00 - 16.00 1,562.33 1,613.32 3,015.78 0.53
11116.00 - 17.00 847.00 2,752.83 3,015.78 0.91
12{17.00 - 18.00 690.33 718.45 3,015.78 0.24 ;
1,234.11 1,420.71 5
Sumber : Hasil analisis, 2004 |

Perbedaan derajat kejenuhan (degree of saturation) dengan parkir di ruang

Jalan dan apabila parkir di ruang jalan ditiadakan dapat dilihat pada gambar 4.19 berikut:
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1.60
1.40
1.20
1.00
0.80
0.60

Tingkat Pelayanan -VCR

0.40

0.20

waktu

L B Dengan Parkir di Ruang Jalan W Parkir di Ruang Jalan Ditiadakan l

GAMBAR 4.19
FLUKTUASI TINGKAT PELAY ANAN TANPA PARKIR DI RUANG JALAN

Sumber : Hasil perhitungan dari data traffic counting, 2004

Dari tabel 1V.28 dan gambar 4.19 diatas diperoleh bahwa setelah adanya
parkir ruang jalan mengakibatkan kinerja ruas jalan mengalami penurunan kapasitas rata-
rata sebesar 32,67 % dan peningkatan degree of saturation sebesar 0,23. Dari gambaran
tersebut, maka diperoleh bahwa parkir pada sisi badan jalan di ruas jalan raya Tahunan
mempunyai pengaruh sangat signifikan terhadap kapasitas jalan dan tingkat pelayanan

jalan.
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BABYV
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1. Kesimpulan
Dari hasil analisis dan pembahasan terhadap data yang didapat, maka dari
penelitian ini diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Pemanfaatan lahan untuk Industri' dan Perdagangan meubel di jalan raya Tahunan
berkembang dengan pesat (bersifat memita) disebabkan lokasinya yang strategis yaitu
berada di sepanjang koridor jalan utama yang menghubungkan kota Jepara dengan
kota-kota disekitarnya sehingga memiliki tingkat aksesibilitas yang tinggi terhadap
prasarana dan sarana transportasi disertai adanya peluang yang baik untuk kegiatan‘
ekonomi (economical opportunity).

2. Peran dan fungsinya sebagai sentra industri meubel di Jepara semakin meningkatkan
daya tarik konsumen untuk berkunjung dan potensi keuntungan ekonomi ini belum
diimbangi dengan penyediaan prasarana transportasi seperti lokasi parkir (off streer
parking) dan hal ini menyebabkan ketidakseimbangan fungsi jalan antara mengalirkan
arus dan fungsi akses. Akibatnya adalah menurunnya fungsi jalan sebagai gerbang
kota Jepara dan akan memperburuk perkembangan yang terjadi (baik secara estetis,
kepentingan investasi dan kelancaran perhubungan darat).

3. Berkembangnya kegiatan industri dan perdagangan meubel di sisi ruas jalan raya
Tahunan yang pesat menimbulkan dampak yang buruk bagi sistem pergerakan berupa
tarikan pergerakan lokal dan parkir di ruang jalan sehingga menurunkan kinerja jalan
yang ditunjukkan dengan penurunan kapasitas jalan. Sedangkan peran kabupaten
Jepara sebagai kawasan industri dan perdagangan meubei menjadikan pergerakan

untuk koleksi maupun distribusi barang dan jasa sangat mengandalkan ruas jalan raya
110
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Tabunan sebagai salah satu jalan utama di Jepara. Keberadaan parkir kendaraan pada
kedua sisi badan jalan raya Tahunan mempunyai pengaruh yang sangat signifikan
terhadap penurunan kapasitas jalan dan peningkatan derajat kejenuhan (degree of
saturation). Akibat yang ditimbulkannya adalah terhambatnya pergerakan arus lalu
lintas.

4. Pemecahan permasalahan lalu lintas di ruas jalan raya Tahunan dalam memberikan
pelayanan transportasi yang efektif dan efisien yang dapat mendukung aktivitas
masyarakat baik di pusat industri dan perdagangan meubel Tahunan maupun
masyarakat pengguna jalan raya Tahunan yang lain sulit dilakukan. Hal ini
disebabkan pada ruas jalan raya Tahunan pendekatan supply driven sudah tidak dapat
dikembangkan lagi, artinya tingkat kejenuhan pada jam sibuk (peak hour) tidak bisa
ditingkatkan dengan pengembangan geometris jalan (pelebaran jalan) sehingga harus
dikembangkan pendekatan lain,

5. Kemacetan dan tundaan yang diakibatkan oleh aktivitas guna lahan di sisi jalan
memberikan beban terhadap jalan raya Tahunan. Menyadari hal ini maka aspek
kelancaran tfransportasi perlu dikembangkan dengan penataan jalan melalui
pengembangan sistem jaringan jalan. Salah satu tinjavannya adalah dampak dari
adanya parkir di ruang jalan yang menimbulkan konflik, yang pada akhirnya menjadi

hambatan perjalanan.

5.2. Rekomendasi

Peningkatan kapasitas biasanya dilakukan dengan pelebaran jalan yang dapat
ditempuh dengan pelebaran lajur, menambah lajur ataupun menghilangkan gangguan-
gangguan terhadap kelancaran lalu lintas. Tetapi hal ini sulit dilakukan karena

keterbatasan lahan. Bentuk-bentuk intervensi yang dapat dilakukan dalam rangka
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meningkatkan kapasitas dan tingkat pelayanan jalan raya Tahunan tidak dapat dilakukan

secara parsial akan tetapi dilakukan secara terintegrasi dan terencana secara sistematis

dengan mempertimbangkan berbagai aspek yang terlibat didalamnya. Oleh sebab itu
beberapa saran sebagai rekomendasi yang dapat diberikan antara lain :

a. Upaya Jangka Pendek, mengacu pada mengelola kebutuhan agar sesuai dengan
kemampuan kapasitas yang ada dan dapat dilakukan dengan biaya rendah, kjhususnya
penckanan kepada manajemen lalu lintas. Sebagaimana pendapat Hobbs (1995:74)
bahwa manajemen lalu lintas adalah proses menyesuaikan atau mengadaptasi sistem
jalan yang telah ada untuk memenuhi tujuan tertentu tanpa harus membangun jalan
baru. Tindakan-tindakannya antara lain:

1. Pengaturan lalu lintas dan perbaikan kapasitas ruas jalan yaitu dengan pengaturan
parkir dan bongkat muat, yang sasarannya adalah mencapai suatu efisiensi
pergerakan. Tindakan tersebut adalah pembangunan lokasi parkir off-street,
schingga kendaraan pengunjung yang parkir tidak mengganggu pergerakan lalu
lintas dan model park and ride sesuai untuk diterapkan di kawasan perdagangan
meubel dan kerajinan ukir Tahunan.

. 2. [jin mendirikan bangunan terutama untuk bangunan komersial diwajibkan
menyediakan tempat parkir dengan luas proporsional terhadap luas lantai efektif.

b. Upaya jangka panjang, perlu dirumuskan kebijakan pengembangan sistem jaringan
jalan yang terpadu dengan mempertimbangkan aspek perkembangan laban di
sepanjang jalan raya Tahunan dalam rangkal mempertahankan fungsinya. Salah satu
tindakan yang dilakukan adalah peningkatan jaringan jalan. Adanya penataan arus lalu
lintas dan pengembangan jalur-jalur alternatif sebagai sarana pembagi beban bagi

jaringan jalan dengan mengoptimalkan jalur-jalur alternatif dan strategis seperti jalan
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lingkar Ngabul-Mulyoharjo dan Ngabul-Mantingan schingga dapat digunakan bagi
kendaraan yang menerus dan dapat mengurangi konsentrasi kendaraan dan
peningkatan kapasitas di ruas jalan Tahunan.

¢. Perlunya pengaturan pola pemanfaatan lahan dalam mengatasi meminimalkan konflik
terhadap sistem pergerakan (misalnya dengan pola perkembangan cluster yang
mencegah perkembangan yang bersifat memita sekaligus juga akan mengurangi

banyaknya titik konflik terhadap jalan).

5.3. Usulan Studi Lebih Lanjut

Secara kuantitatif penelitian ini hanya berlaku pada daerah yang diteliti, sedang
untuk daerah yang lain perlu adanya korelasi melalui pengumpulan data kembali dan
kemudtian dianalisis dengan cara yang sama.

Sebagai bahan masukan untuk usulan studi lebih lanjut dari penelitian ini adalah
baliwa penelitian ini masih dapat dikembangkajl dengan lebih mendalam dan luas lagi
karena masih terdapat beberapa hal yang belum tercakup dalam penelitian ini, misalnya

studi finansial akibat parkir di ruang jalan.
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